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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

» Dan tidak seorangpun tabu dengan pasti apa yang akan dikerjakannya esok.

(Q.S. Lugman: 34)

» Musuh manusia yang paling berbahaya adalah perasaan takut dan malas

berjuang. (Sigmund Freud)

» Semua kemenangan didahului dengan “memulai”, inilah bagian yang paling sulit.

(Andy Carnegie)

Pl S

PERSEMBAHAN

Bapak dan Ibu tercinta.

Mas Budi dan Mbak Piping tersayang.
Keluarga Bapak Wadiyo yang berbahagia.
Mas Agus Setiawan yang selalu setia
mendampingiku.

5. MAKSI Angkatan VIII pagi.
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ABSTRACT ‘

|

This research aims to get evidences about the difference of earning factor,
professional training, profess:onal recognition, social value, work environment, _]Ob
intrinsic value, job market considerations between students who chosen apublic
accantant profession and who chosen a non public accountant one. |

The object of this research were accounting student at state university in Java
Island. There were 381 students partisipating as respondent from eight state
university in Java Island. From 381 students who become respondent there were 80
who chosen the public accountant profession, and 301 who Chosen the non pubhc
accountant one.

Data was be tested by using Independent Ty, and Discriminant Analysis. ‘The
result indicate that students who chosen the public accountant profession were more
considering of earnings, professional training, proffesional recognition, ' job
environment, and job intrinsic value. As additional, students who chesen the public
accountant profession and who chosen the non public accountant one did not show

the existence of difference for the factor of social value and job irtrinsic value.
i
Key word . earning, professional training, professional recognition, social value,
work environment, job intrinsic value, job market consideration,
public accountant profession, non public accountant profession. |
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti tentang perbedaan
pentingnya faktor gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai sosial,
lingkungan kerja, nilai intrinsik pekerjaan, dan pertimbangan pasar kerja antara
mahasiswa akuntansi yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang
memilih profesi non akuntan publik. '

Penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi

negeri di pulau Jawa sebagai sampel penelitian. Terdapat sebanyak 381 mahasiswa
yang menjadi responden yang berasal dari delapan perguruan tinggi negeri di pulau
Jawa. Dari 381 mahasiswa yang menjadi responden terdapat sebanyak 80 mahasiswa
yang memilih profesi pada akuntan publik dan 301 mahasiswa yang memilih
berprofesi pada non akuntan publik.
} Data diuji dengan menggunakan uji t (Independent Tp.q) dan analisis
 diskriminan (Discriminant Analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memilih berprofesi pada akuntan publik lebih mempertimbangkan
faktor gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, dan nilai
intrinsik pekerjaan. Sedangkan untuk faktor nilai sosial dan pertimbangan pasar kerja
tidak menunjukkan adanya perbedaan antara mahasiswa yang memilih untuk
berprofesi pada akuntan publik dan mahasiswa yang memilih untuk berprofesi pada
non akuntan publik. ‘

Katakunci  : gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai sosial,

lingkungan kerja, nilai intrinsik pekerjaan, pertimbangan pasar
kerja, profesi akuntan publik, profesi non akuntan publik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia kerja, terdapat beberapa profesi yang dapat dipilih oleh sarjana
akuntansi, misalnya profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik (akuntan
pemerintah, akuntan pendidik, dan akuntan perusahaan). Profesi akuntan publik
merupakan pihak yang menjembatani hubungan antara pihak manajemen dan pemilik
atau pihak pemilik modal. Dalam teori agensi, akuntan publik merupakan pihak
ketiga netral yang ditunjuk untuk menengahi konflik kepentingan antara prinsipal
dan pihak manajemen yang mengelola suatu unit usaha (Jensen Meckling, 1976).
Kegitan utama dari profesi akuntan publik terutama pada kegiatan audit yang
bertujuan untuk memberikan pendapat kewajaran terhadap laporan keuangan yang
dibuat oleh pihak manajemen (Baridwan, 2002). Pendapat akuntan publik ini
berguna bagi pihak-pihak yang terkait dengan laporan keuangan, yaitu pihak
perusahaan (manajemen) maupun pihak luar perusahaan (investor, kreditur,
pemerintah, dan masyarakat) dalam pengambilan keputusan.

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan
prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan intelektual dan
pengalaman belajar yang tidak ternilai (Wheeler, 1983). Profesi ini juga memberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan serta memberikan peluang untuk
mendapatkan pekerjaan yang menantang dan bervariasi karena dapat ditugaskan di

berbagal tempat dan berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang

berbeda.
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Profesi akuntan publik termasuk dalam profesi-profesi termahal. ‘Menurut
Bachtiar (2002), profesi akuntan publik bisa termasuk profesi termahal karena
sumber pendapatan terbesar dari akuntan publik telah bergeser dari jasa audit ke jasa
konsultasi manajemen. Profesi akuntan publik juga termasuk profesi prestisius di
Indonesia. Selain harus mempunyai gelar sarjana akuntansi, calon akuntan
diharuskan mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IA]) dan terdaftar di Departemen Keuangan untuk bisa berpraktek sebagai akuntan
(Dilmy, 2002).

Sarjana Akuntansi dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang lulus setelah 1
September 2004 tidak lagi mendapatkan gelar akuntan (Winarto dan Harry, 2002).
Hal ini berlaku sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
no.180/P/2001 tentang dibukanya Pendidikan Profesi Akuntan (PPA). Sarjana
akuntansi baik lulusan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) yang lulus setelah tanggal 1 September 2004, harus mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) untuk mendapatkan gelar akuntan dan nomor
register dari Menteri Keuangan (Winarto dan Harry, 2002). Gelar akuntan dan nomor
register yang diperoleh berguna sebagai syarat mengikuti Ujian Sertifikat Akuntan
Publik (USAP) (Wirjobroto,2002). Para akuntan yang lulus Ujian Sertifikat Akuntan
Publik (USAP) berhak mendapatkan sebutan Bersertifikat Akuntan Publik (BAP)
(1AL, 2002).

Sarjana akuntansi bebas memilih profesi yang akan dijalani di dunia kerja.
Perencanaan profesi mahasiswa akuntansi merupakan hal yang sangat penting dalam
mencapai sukses (Paolillo\ dan Estes, 1982, dan Messmer, 1997). Oleh karena itu,

mahasiswa bisa mulai memikirkan tentang profesi yang diinginkannya sejak di




bangku kuliah, agar mahasiswa dapat memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus
secara optimal. Minat dan rencana profesi yang akan dijalani mahasiswa sangat
berguna dalam mendesain kurikulum dan proses belajar mengajar yang lebih efektif
sesuai dengan pilihan IC‘JI'OfCSi mahasiswa, sehingga setelah menyelesaikan
pendidikannya mahasiswa diharapkan lebih mudah dalam menyesuaikan kemampuan
yang dimilikinya dengan tuntutan dalam pekerjaan.

Beberapa hasil penelitian sebélumnya menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi akuntansi.
Carpenter dan Strawser (1970) meneliti mengenai sifat dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi, yaitu sifat pekerjaan, kesempatan berkembang,
gaji awal, kondisi pekerjaan, keamanan kerja, program pelatihan, bonus, lokasi,
kesempatan melanjutkan studi, reputasi perusahaan, dan prestise perusahaan, Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa hanya faktor sifat pekerjaan, kesempatan @tuk
berkembang, dan gaji awal yang merupakan faktor-faktor yang paling banyak
dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam memilih profesi akuntansi.

Stolle (1976) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa
akuntansi dalam memilih profesi akuntan publik dan profesi akuntan perusahaan,
diantarannta adalah faktor : gaji, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, pengakuan
profesional, lingkungan kerja, dan faktor-faktor lain seperti keamanan kerja'dan lebih
banyak menawarkan pekerjaan. Secara umum hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa mahasiswa menganggap profesi akuntan publik lebih baik daripada profesi
akuntan perusahaan, sehingga bagi perusahaan yang perlu tenaga kerja di bidang
akuntansi harus ada usaha yang lebih baik agar dapat memperoleh tenaga kerja

bidang akuntansi sesuai kebutuhan. Sedangkan hasil penelitian Wijayanti (2001)




mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan profesi mahasiswa akuntansi
menunjukkan bahwa hanya faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-
nilai sosial, pekerjaan yang bersifat rutin, pekerjaan yang lebih cepat diselesaikan,
keamanan kerja, dan penawaran lapangan kerja yang dipertimbangkan mahasiswa
akuntansi dalam memilih profesi.

Mahasiswa jurusan akuntansi bebas memilih profesi yang akan dijalaninya.
Mahasiswa dalam memilih profesi non akuntan publik dipengaruhi oeh faktor nilai
intrinsik pekerjaan (Felton et al., 1994 dan Sijabat, 2004) Nilai intrinsik pekerjaan
merupakan hal-hal yang berhubungan dengan kepuasan yang diperoleh atas suatu
pekerjaan yang ciilakukan. Berbeda halnya dengan hasil penelitian Reckers dan Bates

(1978), dan Paolillo dan Estes (1982), menunjukkan bahwa nilai intrinsik pekerjaan

tidak berpengaruh dalam pemilihan profesi mahasiswa.

Paolillo and Estes (1982); Zikmund et al. (1977) yang menemukan bahwa

pertimbéngan-' pasar kerja merupakan faktor yang berpengaruh dalam memilih

- profesi. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik mempertimbangkan

pertimbangan pasar kerja (Felton et. al, 1994). Pertimbangan pasar kerja juga
merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih profesi akuntan
publik maupun akuntan perusahaan (Rahayu et al., 2003). Berbeda dengan Sijabat
(2004) vang menunjukkah bahwa pertimbangan pasar kerja tidak dipertimbangkan
oleh mahasiswa akuntansi yang memilih profesi akuntan publik maupun profesi non
akuntan publik.

Penelitian-penelitian di atas memberikan suatu saran bahwa cara pandang

desain kurikulum universitas yang bertujuan untuk memperluas dan memperdalam

pengetahuan mahasiswa harus relevan terhadap dunia bisnis dan akuntansi. Selain itu




perguruan tinggi juga harus menyadari bahwa lembaga pendidikan tidak hanya
merupakan sebuah sarana belajar menambah pengetahuan dan keterampilan, tap:
juga merupakan sarana mengembangkan kepribadian dan perilaku sesuai dengan
tujuan lembaga pendidikan. Mahasiswa juga harus memiliki sikap mental,
kepribadian, dan rerangka berpikir sehingga mereka memiliki wav/asan yang lebih
luas dalam bersikap terhadap masalah-masalah yang ada di dalam masyarakat. Oleh
karena itu, perguruan tinggi sebagai‘ penyelenggara pendidikan tinggi di Indonesia
dituntut untuk lebih peka terhadap perkembangan yang terjadi di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi mahasiswa
akuntansi mengenai faktor-faktor yang membedakan mereka dalam memilih profesi,
akuntan publik dan profesi non akuntan publik. Penelitian ini merupakan replikasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Stolle (1976). Perbedaan penelitian ini dcngan
penelitian Stolle adalah dalam penelitian ini menambahkan variabel nilai intrinsik
pekerjaan daﬁ pertimbangan pasar kerja. Alasan penambahan variabel nilai intrinsik
pekerjaan dan pertimban\gan pasar kerja karena kedua variabel ini juga
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih profesi. Faktor nilai intrinsik pekerjaan
dan pertimbangan pasar kerja yang ditambahkan ini mengacu pada penelitian Felton
et. al. (1994) yang hasilnya bahwa faktor nilai intrinsik pekerjaan dan pertimbangan
pasar kerja rﬁempengaruhi pemilihan profesi pada akuntan publik. Penelitian tidak
menggunakan variabel faktor lain dalam pengelitian Stolle (1976), dengan asumsi
bahwa kzamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja telah tercermin pada variabel

pertimbangan pasar kerja yang dikemukakan oleh Felton (1994).
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1.2. Rumusan Masalah

Profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik dalam penelitian ini
didasarkan pada keharusan bagi Sarjana Akuntansi yang ingin berprofesi sebagai
akuntan publik untuk mengikuti USAP (Syiam et. al., 1999; Rustiana dan Indri,
2002). Sedangkan bagi Sarjana Akuntansi yang ingin memilih profesi non akuntan
publik (akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendic.;iik) bisa
langsung menjalani profesinya tanpa terlebih dahulu mengikuti USAP.

Berdasarkan latar belakang, perlu penelitian empiris untuk mengetahui
faktor-faktor yang membedakan mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang .
akan dijalani setelah kelulusannya. Permasalahan dalam penelitian ini :

1. Apakah terdapat faktor-faktor yang membedakan pemilihan profesi mahasiswa
sebagai akuntan publik atau non akuntan publik, ditinjau dari gaji, pelatihan
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, nilai
intrinsik pekerjaan, dan pertimbangan pasar kerja?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam memilih
profesi sebagai akuntan publik ataupun memilih karir sebagai non akuntan

publik?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut :
1. Menganalisis apakah terdapat faktor-faktor yang membedakan pemilihan profesi

mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari




gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan
kerja, nilai intrinsik pekerjaan, dan pertimbangan pasar kerja.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam
memilih profesi sebagai akuntan publik atawpun memilih karir sebagai non

akuntan publik.

1.4. Manfaat Penelitian

Bagi praktisi, terutama pihak lembaga yang masih berusaha mencari tenaga
kerja akuntan baik akuntan publik maupun non akuntan publik, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberi masukan mengenai apa yang dipertimbangkan oleh calon
tenaga kerja dalam memilih profesinya. Dengan mengetahui apa yang diinginkan
calon pekerjanya, maka diharapkan pihak lembaga dapat menawarkan hal-hal yang
menarik bagi sarjana akuntansi yang akan menjalani profesi tersebut, Sehingga
sarjana akuntansi juga tertarik untuk masuk ke profesi tersebut. Apabila pihak
lembaga dapat menarik minat sarjana akuntansi masuk ke lembaga atau
organisasinya, maka organisasi juga akan memperoleh tenaga kerja yang berkualitas
baik.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
dalam membuat kebijakan dan kurikulum pendidikan akuntansi. Setelah mengetahui
profesi yang diminati mahasiswa, maka para akademisi dapat memasukkan
perkembangan-perkembangan yang terjadi di lingkungan profesi yang diminati
mahasiswa akuntansi dalam materi perkuliahan, Sehingga diharapkan mahasiswa
dapat mengetahui lingkungan profesi yang akan mereka masuki, dan kemampuan apa

yang harus mereka persiapkan untuk bersaing dalam dunia kerja,
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2.1. Persepsi Mahasisﬁa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan Publik

Penelitian ini merupakan penelitian tentang faktor-faktor yang membedakan
mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik
berdasarkan persepsi mahasiswa. Menurut Robbins (1996), persepsi merupakan
suatu proses yang ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan-kesan indera mereka agar memberi makna bagi lingkungan mereka.Sedangkan
menurut Kotler (1990), persepsi adalah proses individu dalam memilih informasi,
mengorganisir, menafsir masukan-masukan informasi untuk menciptakan suatu
gambaran yang bermakna.

Persepsi merupakan proses yang dialami individu dalam menyeleksi,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan suatu rangsangan ke dalam suatu
gambar yang berarti dan koheren dengan dunia lﬂuar Siegel dan Marconi (1989).
Dengan kata lain, persepsi merupakan proses mental yang menyangkut bagaimana
individu melihat dan memahami sesuatu. Proses persepsi dimulai dari diterimanya
rangsangan (stimulus) oleh seseorang melalui alat penerimanya (panca indera),
dilanjutkan ke pusat susunan syaraf yaitu otak, rangsangan tersebut kemudian
diinterpretasikan sehingga individu menyadari, mengerti, dan memahamji apa yang
diinderanya itu.

Mahasiswa selama belajar di perguruan tingggi menerima informasi yang
berhubungan dengan profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik baik

secara formal maupun secara informal, Informasi tersebut dapat memberikan



persepsi yang berbeda pada masing-masing mahasiswa sesuai dengan karakteristik
kepribadiannya dan pengetahuan intelektualnya.

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan
prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan intelektual dan
pengalaman belajar yang tak ternilai. Profesi ini juga memberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan dan memberikan peluang untuk mendapatkan
pekerjaan yang menantang dan bervariasi karena dapat ditugaskan di berbagai tempat
dan berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang berbeda (Wheeler,
1983). Akuntan publik juga merupakan penasehat bisnis yang terpercaya dan profesi
akuntan publik banyak yang menjadi manajer. Hal ini membentuk persepsi positif
mahasiswa terhadap profesi akuntan publik.

Stolle (1976) mengungkapkan bahwa mahasiswa beranggapan profesi
akuntan publik lebih profesional dan lebih memberi kepuasan pribadi, karena profesi
akuntan publik berhadapan dengan berbagai jenis perusahaan schingga akuntan
publik lebih sering berinteraksi dengan ahli-ahli yang lain. Akuntan publik juga
menghadapi banyak masalah dan tantangan berat, seperti peningkatan risiko dan
tanggungjawab, adanya batasan waktu, standard overload, persaingan sesama KAP,
dan teknologi yang semakin canggih yang harus selalu diikuti (Collins, 1993).
Keadaan ini membentuk persepsi tentang kelemahan menjadi akuntan publik.

Persepsi dapat disimpulkan sebagai suatu proses perjalanan sejak dikenalnya
suatu objek melalui organ-organ indera sampai diperolehnya gambaran yang jelas
dan dapat dimengerti serta diterima objek tersebut dalam kesadaran kita, Persepsi

seseorang tidak selamanya sama dan tepat, tetapi dapat berbeda dari kenyataan yang
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obyektif, Mahasiswa akuntansi akan memilih profesi tertentu karena dia mempunyai

persepsi yang baik terhadap profesi tersebut.

2.2. Karir di Kantor Akuntan Publik

Akuntan publik merupakan profesi yang menjual jasa kepada masyarakat
umum terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan yang disajikan klien.
Pemeriksaan laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dari pihak
intern perusahaan maupun ekstern perusahaan (kreditur, investor, calon kreditur,
calon investor, instansi pemerintah, dan masyarakat). Dalam realitanya akuntan
publik melaksanakan empat jenis jasa utama, yaitu : atestasi, perpajakan, konsultasi
manajemen, serta jasa akuntansi dan pembukuan.

Beragamnya jasa yang dapat diberikan oleh profesi akuntan publik dapat
menimbulkan terjadinya berbagai macam tekanan kerja sehingga dapat membuat
akuntan yang bekerja menjadi stress. Stres yang berlebihan berpengaruh buruk pada
kinerja, keefektifan dan kesehatan individu, seperti membolos, produktivitas rendah,
tingkat turnover yang tinggi dan ketidakpuasan kerja (Gaertner dan Ruhe, 1981).
Tekanan dari klien supaya kantor akuntan publik mengurangi ongkos dan jam kerja
serta persaingan ketat antar kantor akuntan publik menyebabkan tekanan semakin
meningkat. Pada saat yang sama, biaya operasi kantor akuntan publik juga
meningkat,

Karir profesi akuntan publik pada jenjang partner mengalami tingkat stres
yang paling rendah di antara yang lain dan memiliki tingkat kepuasan kerja tertinggi
serta mereka pula yang paling sedikit mengalami psychosomatic distress dan

keinginan untuk berpindah kerja (Sanders et. al, 1995). Selain itu, kantor akuntan
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publik besar memiliki lingkungan kerja yang cenderung bersuasana stres daripada
kantor akuntan publik lokal atau regional (Gaertner dan Ruhe, 1981). Collins dan
Killough (1992) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang cenderung bersﬁasana
stress dapat menyebabkan tingkat ketidakpuasan kerja meningkat. Selain itu,
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kepribadiannya juga dapat meningkatkan

ketidakpuasan kerja meningkat (Chatman, 1989).

2.3. Teori Pengharapan

Teori dasar konsep pemilihan profesi dalam penelitian ini adalah teori
motivasi khususnya Expectancy Theory. Menurut kamus bahasa inggris (Echols dan
Shadily, 1984), motivasi berasal dari kata motivation yang berarti dorongan atau
rangsangan, yang kata kerjanya adalah fo motivate yang berarti mendorong atau
merangsang,

Motivasi merupakan variabel yang mempengaruhi perilaku individu dalam
perilaku kerjanya. Motivasi merupakan konsep yang menguraikan tentang kekuatan-
kekuatan individu untuk memulai dan mengarahkan perilakunya terhadap pekerjaan
tertentu (Gibson et al, 1997). Sedangkan menurut Robbins (1996), motivasi adalah
tingkat upaya individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik.
Motivasi akan mendorong seseorang untuk bekerja dengaﬁ baik. Semakin tinggi
motivasi seseorang maka kinerja yang dihasilkan akan semakin tinggi pula.

Menurut Robbins (1996), Expectancy Theory rterupakan kecenderungan
individu urdtuk bettihddk dengan cara tertenfi yaniz terfaritung pada kekuatan suatu
pengharapan, dithatla titidakan tersebut akah ditktiti oleh suatu hdsil tettentu bagi

individu. Sedangkan menurut Scholl (2002), Expectaricy Theory dalam motivasi akan
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-

membantu kita dalam memahami bagaimana individu membuat keputusan mengenai

bermacam-macam alternatif tingkah laku. Model ini menggunakan aspek motivasi

langsung yang menggunakan kekuatan dari dalam diri individu. Dibawah ini adalah

pernyataan dari teori ekspektansi.

a. Ketika individu berada diantara pilihan tingkah laku, maka individu akan
memilih pilihan dengan kekuatan motivasi terbesar (motivation Forces)

b. Kekuatan motivasi pada perilaku, tindakan, atau tugas merupakan fungsi dari tiga
persepsi antara lain:

1. Expectancy, merupakan suatu keyakinan dimana dengan berusaha akan
mengarahkan individu untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik.

2. Imstrumentality, merupakan suatu keyakinan dimana dengan kinerja yang
baik akan mengarahakan individu untuk medapatkan imbalan yang
diinginkan

3. Valance, merupakar; nilai dari imbalan yang diharapkan oleh individu.
Vroom’s menyatakan bahwa Expectancy Theory memberikan masukan

terhadap motivasi mahasiswa dengan menggunakan dua komponen model, yaitu
model valence dan model force (Campbell et al, 2003)

1. Model Valence
Valensi berkaitan dengan preferensi hasil yang dilihat oleh individu. Konsep
valensi berlaku terhadap hasil tingkat pertama dan kedua, misalnya seseorang
mungkin memilih profesi tertentu ya;lg tinggi prestasi kerjanya (hasil tingkat
pertama), karena ia berpendapat bahwa hal tersebut akan menyebabkan gaji yang

tinggi (hasil tingkat kedua).
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2. Model Force

Istilah force disamakan dengan kekuatan atau motivasi. Maksud teori

pengharapan adalah menilai besar dan arah dari semua kekuatan yang

mempengaruhi individu. Tindakan yang didorong oleh motivasi paling besar
adalah tindakan yang paling mungkin dapat dilakukan.

Pengharapan individu akan mempengaruhi sikap individu tersebut. Sikap
individu terbentuk dari tiga komponen yaitu : cognitive component, emotional
component, dan behavioral component (Robbins, 1996).

1. Cognitive component merupakan keyakinan dari informasi yang dimiliki oleh
seseorang yang akan mempengaruhi sikap seseorang terhadap profesi yang
akan dijalani.

2. Emotional component merupakan perasaan yang bersifat emosi yang di: ailiki
oleh seseorang untuk menyukai sesuatu, yang akan menyebabkan individu
untuk cenderung mencapai keinginannya.

3. Behavioral compon\ent merupakan keinginan untuk bertindak secara lebih
khusus dalam merespon kejadian dan informasi dari luar untuk mendapatkan
kinerja yang lebih baik,

Menurut Luthans (1998), motivasi individu ditentukan oleh expectancies dan
valences. Expectancies merupakan keyakinan individu mengenai kemungkinan
bahwa perilaku terteritu akan menimbulkan hasil tertentu. Sedangkan Valences

berarti nilai yang diberikan individu atas outcome (hasil) atau rewards (imbalan)

yang akan diterima.
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2.4, Profesi Akuntansi

Profesi akuntansi pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu profesi
akuntan publik dan profesi non akuntan publik. Akuntan publik atau auditor adalah
akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik. Sedangkan profesi nmon akuntan
publik ini terdiri dari akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan
pendidik.

2.4.1. Akuntan Publik

Profesi akuntan publik berkembang sejalan dengan berkembangnya berbagai
jenis perusahaan. Perusahaan membutuhkan modal/dana untuk menjalankan
profesinya, Modal/dana ini dapat berasal dari pihak intern perusahaan (pemilik) dan
pihak ekstern perusahaan (investor dan pinjaman dari kreditur). Oleh kurena itu,
laporan keuangan dibutuhkan oleh kedua pihak tersebut dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. Laporan keuangan yang dibuat
manajemen merupakan penyampaian informasi mengenai pertangguﬁgjawaban
pengelolaan dana yang berasal dari pihak ekstern maupun intern perusahaan.

Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh kantor akuntan publik adalah
pemeriksaan laporan keuangan dan konsultasi di bidang keuangan, Jenis pekerjaan
tersebut mencerminkan seorang akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik akan
selalu berhubungan dengan klien, yaitu perusahaan yang meminta jasa pada kantor
akuntan publik. Hal tersebut menunjukkan bahwa jenis pekerjaan profesi akuntan
publik adalah pekerjaan yang tergantung pada jasa yang diminta kliennya.

Jenjang karir akuntan publik di Indonesia relatif jelas. Berikut ini gamtaran

jenjattg katir akuntan pliblik (Mulyadi dan Putddiredja, 1998) :
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a. Auditlor Junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat
kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan.

b. Auditor Senior, bertugas untuk melaksanakan audit, dan bertanggungjawab untuk
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana, mengarahkan
dan mereview pekerjaan auditor junior.

¢. Manajer, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu Auditor Senior
dalam merencanakan program audit dan waktu audit; mereview kertas kerja,
laporan audit dan management letter.

d. Partner, bertanggungjawab atas hubungan dengan klien, dan Lertanggungjawab
secara keseluruhan mengenai auditing.

Sarjana Akuntansi yang ingin bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) tetapi
harus mengikuti fraining audit atau mengikuti proses magang terlebikk dahulu.
Training audit bertujuan untuk membekali para lulusan Sarjana Akuntansi dan para
mahasiswa semester akhir agar lebih siap pakai dan bisa diterima di lapangan kerja
(Hadibroto dalam Winarto dan Harry, 2002). |

Menurut Sumarno (2002), bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat
mengetahui aneka macam perusahaan terutama perlakuan auditnya, sering bepergian
keluar kota untuk mengaudit klien. Pengalaman di KAP membuat seorang individu
dicari oleh perusahaan karena dianggap telah menguasai akuntansi sesuai standar
yang berlaku. Namun bekerja di KAP juga terdapat kekurangan, seperti pekerjaan
yang melebihi perusahaan biasa yang mengharuskan sefing lermbur.

Peranan akunian publik sangat penting dalam perkembangan dunia usaha
karena akuntan publik merupakan satu-satunya profesi yahg berhak untuk

membetikan opini atas kewajaran dari laporan keuangan yang disusun manajemen
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(Baridwan, 1998). Oleh karena itu hal ini akan menaik minat mahasiswa akuntansi
untuk memilih profesi akuntan publik. Profesi akuntan publik merupakan profesi
yang independen dan dipercaya sebagai perantara yang menghubungkan kepentingan
antara pihak manajemen dan pihak luar perusahaan. Temuan inilah yang menjadi
pengharapan bagi mahasiswa akuntansi untuk termotovasi memilih profesi akuntan
publik.
2.4.2, Akuntan Perusahaan |

Akuntan perusahaan menjalani jenis pekerjaan yang berbeda-beda tergantung
pada tugas yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. Meskipun jenis pekerjaan di
dalam perusahaan bervariasi, namun fujuan utama perusahaan mempekerjakan
akuntan adalah untuk mendapatkan informasi keuangan dalam perusahaannya.
Sehingga akuntan perusahaan, tugas utamanya adalah menyediakan informasi
keuangan. Menurut Hansen dan Mowen (1999), pekerjaan akuntansi dalam
perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu akuntansi manajemen dan
akuntansi keuangan. Akuntansi manejemen berguna utuk menghasilkan informasi
khusus bagi pengguna internal seperti manajer dan karyawan yang berfungsi untuk
mengidentifikasikan, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasikan, dan
melaporkan informasi yany: bermanfaat bagi pengguna internal dalam pembuatan
perencanaan, pengendalian, dan keputusan, Sedangkan akuntansi keuangan berguna
untuk menghasilkan informasi bagi pihak internal maupun pihak eksternal, seperti
mangjer, karyawan, investor, kreditur, maupun pemerintah, yang terkait dengan

penyusurian laporan keuangan yang berhubungan dehgan perusahaan secara

keselurtiliah.
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Stolle (1976) mengungkapkan bahwa mahasiswa beranggapan bekerja
sebagai akuntan perusahaan lebih memberikan kepastian masa depan dengan adanya
dana pensiun dan sifat pekerjaannya lebih rutin. Carpenter dan Strawser (1970) juga
mengungkapkan bahwa ternyata mahasiswa akuntansi lebih memilih berprofesi di
perusahaan nasional daripada perusahaan lokal karena perusahaan nasional lebih
mereka kenal daripada perusahaan lokal, sehingga mereka dapat memperkirakan segi
baik dan buruknya suatu perusahaan. Hal tersebut mempunyai implikasi bahwa
posisi ketja di perusahaan nasional merupakan faktor penting dalam
mempertimbangkan pemilihan profesi. Hasil penelitian ini Juga mengungkapkan
bahwa perusahaan nasional lebih mampu merekrut mahasiswa-mahasiswél terbaik
untuk bekerja sebagai akuntan di perusahaannya. Oleh karena itu, perusahaan lokal
yang memerlukan tenaga akuntan harus dapat memperbaiki cara perekrutan
mahasiswa akuntansi dengan mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan perusahaan
lokal pada mahasiswa.

Peningkatan karir pada akuntan perusahaan cenderung lebih cepat, yang
diikuti dengan kenaikan gaji. Untuk menjadi seorang akuntan perusahaan lebib sulit
dibandingkan profesi akuntansi lainnya karena harus lulus dari serangkaian tes,
seperti tes psikologi, tes materi akuntansi, tes wawancara, dan tes keschatan
(biasanya dalam perusahae;n besar). Tetapi akuntan perusahaan juga sulit untuk
keluar karena akuntan tersebut telah mengurusi data keuangan yang penting bagi
kelangsungan bisnis. Seseorang yang befprofesi sebagai akuntan perusahasdn akan
cenderung metasa jenuh bekerja karena tantangan yang stabil, indoor dan
perkembangan dunia accounting yang tidak begitu cepat sehingga furnover untuk

posisi akuntan perusahaan ini cukup tinggi. (Sumarno, 2002)
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Sarjana Akuntansi sebagai pencari kerja mempertimbangkan berbagai faktor
untuk menerima pekerjaan yang ditawarkan oleh perusahaan. Reha dan Lu (1985)
mengungkapkan bahwa bei(erja di perusahaan swasta memberikau gaji awal yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bekerja di tempat lain. Sedangkan menurut Rahayu
et al (2003) mahasiswa dalam memilih profesi mempertimbangkan pasar kerja yang
menjanjikan untuk berkembang di masa yang akan datang. Oleh karena itu,
perusahaan swasta harus memberikan fasilitas dan berbagai bentuk penghargaan
(reward) untuk menarik minat Sarjana Akuntansi yang berkualitas dan sesuai dengan
jenis pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan. Temuan inilah yang menjadi
pengharapan bagi mahasiswa jurusan akuntansi untuk termotivasi memilih berkarir
sebagai akuntan perusahaan.
2.4.3. Akuntan l;emerintah

Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja pada instansi pemerintah.
Sarjana Akuntansi yang berprofesi sebagai akuntan pemerintah mempunyai status
pegawai negeri. Instansi pemerintah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
instansi-instansi seperti departemen keuangan, kantor pajak, BPKP dan BPK. Pada
lembaga-lembaga tersebut akuntan dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan
1=<eah1iar1 yang telah diperoleh dari lembaga pendidikan. Lembaga-lembaga
pemerintah tersebut biasanya sudah diatur dengan Undang-undang, sehingga tugas
dan kewajibaﬁ akuntan pemerintah disesuaikan dengan undang-undang yang berlaku.

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan pemerintah mengharapkan gdji
awal yang lebih tinggi dan memiliki jaminan hari tua yang lebih baik dibandingkan
dehgan ptofesi akuntansi laihnya (Haswell and Holmes, 1988; Horowitz and Riley,

1990). Menurut Rahayu et al (2003), mahasiswa akuntatisi yang memilih profesi
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akuntan pemerintah mengharapkan pekerjaan yang lebih bersifat rutin sehingga tidak
mengalami kesulitan dalélm melaksanakan pekerjaan sehari-hari, dan mempunyai
keamanan kerja yang tin\ggi. Temuan inilah yang menjadi pengharapan bagi
mahasiswa akuntansi untuk termotivasi memilih profesi akuntan pemerintah.
2.4.4. Akuntan Pendidik

Akuntan pendidik adalah akuntan yang pekerjaan utamanya mengajar pada
perguruan tinggi atau disebut dosen. Dalam melaksanakan tugasnya berpedoman
pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat. Pengajaran merupakan tugas utama seorang pendidik, pengajaran
dilakukan dengan tatap muka di kelas. Proses pengajaran diharapkan menjadi sarana
untuk mentransfer ilmu pengetahuan dari pendidik pada anak didiknya. Tugas
penelitian juga merupakan tugas bagi seorang akuntan pendidik, sechingga disamping
melalukan pekerjaan mengajar, seorang pendidik juga dituntut untuk mampu
melakukan penelitian sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dalam praktek yang
sesungguhnya. Selain dua tugas itu seorang akuntan pendidik juga harus mampu
melaksanakan pengabdian pada masyarakat. Hal tersebut dimaksudkan agar seorang
pendidik tidak hanya berkomunikasi dengan bidang ilmunya sendiri, namun juga
harus mampu berkomunikasi dengan masyarakat luas, yang merupdkan pihak yang
tidak mungkin tidak mengenal disiplin ilmu si pendidik.

Menurut Rahayu et al (2003) mahasiswa yang memilih berprofesi sebagai
akuntan pendidik lebih mengharapkan pekerjaah kearnanah ker_ja yang terjamin dan

pekerjaan yang sifatnya rutin sehingga tidak mengalarhi kesulitan untuk melakukan
pekerjadn sehari-hati, Mahasiswa Jjuga menghardbkah bekerja sebagai akuntan

pendidik lebih mempunyai jaminan hari tua (Cangelosi ét al., 1985). Temuan inilah
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yang menjadi pengharapan mahasiswa jurusan akuntansi untuk termotivasi memilih

profesi akuntan pendidik.

2.5. Pendidikan Profesi Akuntansi di Indonesia

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) merupakan pendidikan tambahan pada
Jalur pendidikan sekolah setelah program Sarjana Ekonomi pada program studi
akuntanst (Syiam, 1999). Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) di
Indonesia diatur melalui SK Mendiknas no.180/P/2001 (Brodjoneggro, 2003), yang
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian di bidang profesi
akuntansi dan memberikan kompensasi keprofesian akuntansi. Mahasiswa yang telah
lulus Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) berhak mendapat gelar akuntan.

PPA merupakan suatu usaha untuk menghilangkan diskriminasi antar lulusan
perguruan tinggi dalam mendapatkan gelar akuntan. Dengan penyelaenggaraan PPA
semua lulusan perguruan tinggi negeri (PTN) maupun perguruan tinggi swasta (PTS)
 jurusan akuntansi akan memperoleh perlakuan yang sama dalam memperoleh gelar
akuntansi. PPA adalah suatu usaha yang bertujuan untuk menghasilkan akuntan
profesional dengan standarisasi kualitas akuntan di Indonesia. Kurikulum dan silabus
PPA didesain untuk memenuhi persyaratan menjadi akuntan profesional yang
ditentukan oleh IFAC. Secara lebih jelas gambaran tentang Pendidikan Profesi

Akuntansi (PPA) disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 2.1
Gambaran Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA)
Spesifikasi PPA
Dasar Hukum - UU no.2/1989
- SK Mendikbud no.36/1993

- SK Mendikbud no.056/1999
SK Mendiknas no.180/P/2001

Berlaku mulai 1 September 2004

Mekanisme ) Menyelesaikan pendidikan selama 2-6
semester dengan beban 20-40 SKS

Persyaratan Sarjana ekonomi lulusan akuntansi

Mata ujian atau mata kuliah - Etika bisnis dan Profesi

minimal - Seminar Perpajakan

- Praktik Auditing

- Lingkungan Bisnis

- Pengantar Pasar Modal

- Seminar Akuntansi Keuangan
- Seminar Akuntansi Manajeen

* (Hadibroto dalam Syiam, 1999; Brodjonegoro, 2003)

Menurut Barnidwan (1998) yang berhak menyelenggarakan Pendidikan
Profesi Akuntansi (PPA), yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang lulusannya
berhak mendapat gelar akuntan dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang memenuhi
persyaratan Sumber Daya Manusia (SDM) dan fasilitas yang mendukung. Setelah
mendapatkan gelar akuntan, bagi yang menginginkan membuka praktek akuntan
publik harus mengikuti ujian sertifikat akuntan publik (U SAP) untuk mendapatkan

gelar bersertifikat akuntan publik (BAP).

2.6. Faktor-faktor Membedakan Pemilihan Karir
2.6.1. Gaji

Gaji masih dipandang sebagai alat ukut untuk menilai petimbangan jasa yang
telah dibetikan katyawan dengan imbalan yang diperolefinya. tndividu beketja bukan

hanya sekedar memenuhi kebutuhan ekonomi saja, akan tetapi alasan kuat yang
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- ~ mendasar sampai sekarang mengapa individu bekerja adalah faktor ekonomi. Hal ini

terkait erat dengan pemenuhan kebutuhan fisiologi.

Gaji merupakan penghargaan yang berwujud finansial (Reha dan Lu, 1985).
Gaji dipertimbangkan dalam pemilihan profesi karena memang tujuan utama seorang
bekerja adalah memperoleh gaji. Carpenter dan Strawser (1970); Zikmund et. al.
(1977); Paolillo dan Estes (1982) mengungkapkan bahwa gaji merupakan salah satu
variabel yang akan dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi dalam memilih
profesinya.

Dari hasil penelitian Stolle (1976) yang termasuk dalam gaji adalah gaji awal,
dana pensiun, dan potensi kenaikan gaji. Wheeler (1993) menemukan bahwa orang-
orang bisnis, psikologi, dan bidang pendidikan selain akuntansi'beranggapan bahwa
akuntansi menawarkan penghasilan yang lebih tinggi daripada pekerjaan dalam
bidang pemasaran, manajemen umum, keuangan, dan perbankan. Sedangkan Reha
dan Lu (1985) melaporkan bahwa akuntan menempatkan gaji sebagai .aIasan utama
dalam memilih pekerjaan tersebut. Hal ini karena dalam persepsi non akuntan,
akuntan dianggap paling mudah mendapatkan gaji tinggi, mesklpun gaji awalnya
leblh rendah dibanding bidang profesi yang lain (Felton, 1994),

Wijayanti (2001) mengungkapkan bahwa gaji atau penghargaan finansial,
merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih profesi.
Mahasiswa berpendapat bahwa dalam menjalankan profesi mereka mengharapkan
gaji awal yang tinggi, kenaikan gaji yang cepat, dan dana pensiun. Mahasiswa yang
memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah menganggap bahwa
dengan profesi tersebut, gaji awal mereka lebih tinggi dibandingkan profesi akuntan

pendidik dan profesi akuritan publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan




23

pemerintah dan akuntan pendidik lebih mengharapkan dana pensiun dibandingkan
dengan mahasiswa yang memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan publik
Rahayu et, al. (2003).

Hasil penelitian Andriati (2001) mengungkapkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik mal?pun non
akuntan publik ditinjau dari aspek gaji. Berbeda dengan penelitian Stolle (1976)
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat IV yang memilih profesi akuntan publik
lebih mempertimbangkan gaji awal yang tinggi dan kenaikan gaji yang lebih cepat,
sedangkan mahasiswa yang memilih profesi akuntan industri lebih mengutamakan
dana pensiun. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik juga mengharapkan
penghasilan jangka panjang (Sijabat, 2004).

Ha  : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi “dalam memilih
profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari gaji.
2.6.2. Pelatihan Profesional

Pelatihan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan
keahlian. Menurut Stolle (1976) pelatihan profesional dipertimbangkan oleh
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hal ini berarti bahwa dalam

memilih profesi, tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, tapi juga ada

‘keinginan untuk berprestasi dan mengembangkan diri. Elemen-elemen dalam

pelatihan profesional, meliputi : pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan di
luar lembaga, mengikuti pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman kerja.

Hasil penelitian Stolle (1976) menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat IV
beranggapan bahwa akuntan publik lebih memertlukan pelatihan kerja dan lingkungan

ketjanya lebih variatif. Karena lingkungan kerja yang lebih variatif ini maka perlu
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pelatihan kerja yang lebih banyak daripada karir sebagai akuntan perusahaan.
Sedangkan Wijayanti (2001) menunjukkan bahwa pelatihan profesional, tidak
dipertimbangkan dalam pemilihan profesi mahasiswa, kecuali faktor pengalaman
kerja yang bervariasi dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilil profesi akuntan
publik dan akuntan pemerintah. Mahasiswa juga beranggapan pelatihan profesional
ini perlu dilakukan oleh semua profesi akuntansi.

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan pendidik menganggap tidak perlu
pelatihan kerja sebelum memulai pekerjaan. Mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik mengangga;; pelatihan kerja perlu untuk meningkatkan kemampuan
profesional dan mendapatkan pengalaman kerja yang bervariasi, sedangkan
mahasiswa yang memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah
menganggap bahwa latihan kerja tidak terlalu diperlukan dalam menjalankan karirnya
(Rahayu, 2003). Sama halnya dengan hasil penelitian Jadongan (2004),
mengungkapkan bahwa dalam memiih profesi akuntan publik, rmahasiswa sangat
mempertimbangkan pelatihan profesional.

Hyp @ Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih

profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari pelatihan

profesional.
2.6.3. Pengakuan Profesional
Pengakuan profesional meliputi hal-Hal yang berhubungan dengan pengakuan
terhadap prestasi. Pengakuan profesional ini dapat juga dikategorikan sebagai
penghargaan yang tidak berujud finansial (Stolle, 1976). Menurut Stolle (1976)
pengakudn profesiotial dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi

akuntan publik. Hal ini berarti bahwa dalam memilih profesi, tidak hanya bertujuan
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mencari penghargaan finansial, tapi juga ada keinginan untuk pengakuan berprestasi
dan mengembangkan diri. Elemen-elemen dalam- pengakuan profesi, meliputi :

kesempatan untuk berkembang, pengakuan berprestasi, kesempatan untuk naik

- pangkat, menghargai keahlian tertentu.

Hasil penelitian Stole (1976) mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat IV
menganggap bahwa profesi akuntan publik lebih mengakui prestasi dan memberi
kesempatan yang lebih besar untuk berkembang daripada profesi akuntan perusahaan.
Berbeda dengan hasil penelitian Wijayanti (2001) bahwa pengakuan profesional,
tidak dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih profesi karena mahasiswa
beranggapan bahwa jenis profesi yang mereka pilih pasti memberi pengakuan atas
profesi akuntan, sehingga dalam hal ini tidak ada perbedaan pandangan menaenai
pengakuan profesional diantara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik,
akuntan perusahaan, akuntan pendidik, maupun akuntan pemerintah.

Rahayu et. al (20l‘J3) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik dan akuntan perusahaan menganggap bahwa profesi yang
mereka pilih akan memberikan banyak kesempatan untuk berkembang. Sedangkan
mahasiswa yang memilih profesi akuntan pendidik menganggap bahwa profesi yang
mereka pilih memberikan kesempatan berkembang yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan profesi akuntan pemerintah. Mahasiswa yang memilih profesi
akuntan perusahaan menganggap bahwa pengakuan prestasi atas profesi mereka lebih
tinggi dibanding profesi yang lain,

Hys @ Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih

profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari pengakuan

profesional.

3
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2.6.4. Nilai-nilai Sosial

Stolle (1976) menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor
yang menampakkan kemampuan seseorang pada masyarakatnya, atau dengan kata
lain nilai seseorang da-i sudut pandang orang-orang lain di lingkungannya. Dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa nilai sosial dipertimbangkan dalam memilih
profesi. Mahasiswa akuntansi menganggap profesi akuntan publik lebih memberi
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, lebih memberi kesempatan uﬁtuk
menyediakan jasa sosial dan lebih prestisius dibandingkan profesi akuntan
perusahaan (Stolle, 1976).

Hasil penelitian Lee (1970) reputasi merupakan faktor keempat yang
dipertimbangkan dalam pemilihan profesi, sedangkan hasil penelitian Carpenter dan
Strawser (1970) menyatakan bahwa reputasi pekerjaan merupakan salah satu faktor
yang dipertimbangkan dalam pemilihan profesi. Hal ini berarti bahwa faktor
pandangan orang lain terhadap suatu pekerjaan mempengaruhi keputusan seseorang
dalam memilih profesi.

Wijayanti (2001) juga mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial,
dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang meliputi :
késempatan berinteraksi, kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi, dan
perhatian perilaku individu. Pendapat mahasiswa terhadap hal-hal tersebut juga
berbeda. Hal itu sesuai dengan jenis pekerjaan dalam profesi yang dipilih. Sedangkan
nilai sosial yang tidak dipertimbangkan dalam pemilihan profesi adalah prestise
pekerjaan dan kerjasama dengan ahli di bidang lain. Berbeda dengan Rahayu et. al.

(2003) mengungkapkan bahwa tidak terddpat perbedaan pandangan di antara
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mahasiswa akuntansi yang memilih profesi akuntan puElik, akuntan perusahaan,

akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik ditinjau dari nilai sosial.

H,s : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih
profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari nilai-nilai
sosial. |

2.6.5. Lingkungan Kerja

| Profesi akuntan perusahaan menurut persepsi mahasiswa akuntansi lebih
bersifat rutin dan banyak pekerjaan yang dapat diseles?ikan di belakang meja,
sedangkan pekerjaan sebagai akuntan publik lebih | atraktif, lebih banyak
membutuhkan waktu, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan untuk menghasilkan
pekerjaan yang lebih baik (Stolle, 1976). Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan
banyaknya tekanan merupakan faktor lingkungan pekerjaan. Dan lingkungan
pekerjaan ini juga merupakan faktor yang dipertimbangké.n dalam pemilihan karir

mahasiswa (Carpenter dan Strawser, 1970; Ryan dan Hise, 1967).

Hasil penelitian Stolle (1976) menunjukkan bahwa semua mahasiswa
menganggap profesi akuntan perusahaan akan menghadapi= pekerjaan yang rutin dan
dapat diselesaikan di belakang meja, sedangkan profesi akuntan publik akan
menghadapi banyak tekanan dan tingkat kompetisi yang tiﬁggi. Sedangkan Wijayanti
(2001) menunjukkan bahwa lingkungan kerja, dipertimbangkan dalam pemilihan
profesi mahasiswa terutama pada sifat pekerjaan rutin  dan pekerjaan cepat
diselesaikan.

Rahayu et. al. (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih profesi
akuntan pendidik menganggap pekerjdan yang dijalani lebih rutin dibandingkan karir

lain. Mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan pemerintah menganggap
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pekerjaannya rutinitasnya lebih tinggi dibanding akuntan perusahaan. Mahasiswa

yang memilih profesi sebagai akuntan publik menganggap jenis pekerjaannya tidak

rutin, akan tetapi pekerjaanr;ya mempunyai banyak tantangan dan tidak dapat dengan
cepat terselesaikan.

H,s  : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih
profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari lingkungan
kerja.

2.6.6. Nilai Intrinsik Pekerjaan

Faktor intrinsik berhubungan dengan kepuasan yang dirasakan oleh individu

" ketika melakukan pekerjaan sehingga terdapat hubungan langsung antara pekerjaan

‘dan penghargaan. Newstrom dan Davis (1985), menyatakan bahwa kepuasan kerja

merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya

~ pekerjaan mereka, dengan kata lain kepuasan kerja merupakan sikap seseorang

| terhgidap\pekexj aannya.

- "Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnely (1997), faktor intrinsik meliputi:

1L Pekérjaén yang menantang secara intelektual

: Pel.lqapaian\. prestasi  seseorang berkaitan dengan kemampuan untuk
. -..m-enyeles'aikén Iﬁékcljaaﬁ yang menantang (challenging works). Setiap individu
) berbedafbeda," sebagian individu menyenangi pekerjaan-pekerjaan yang
fr1enanténg (pekerjaan yang cukup berat tetapi masih 'mungkin dicapai), dan

sebégian lagi menyenangi pekerjaan yang moderat maupun rendah.

2. Berada dalam lingkungan yang dinamis

- Lingkungan yang dinamis akan mendukung kemampuan seseorang untuk

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Kesempatan yang diberikan pada
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karyawan dapat memotivasi dirinya untuk memberikan hasil terbaik dan dapat
memberikan kepuasan kerja tersendiri pada masing-masing karyawan.

3. Mendukung kreativitas
Pertumbuhan pribadi pada dasarnya berkaitan dengan kemampuan dan peluang
yang tersedia bagi karyawan untuk mengembangkan keahlian dan kreativitas
dalam karirnya.

4. Memberikan kebebasan atau otonomi
Kebebasan atau otonomi karyawan dalam proses pengambilan keputusan akan
memberikan kepuasan tersendri bagi karyawan. Dalam batas-batas tertentu
karyawan diberikan kebebasan untuk melakukan yang terbaik menurut mereka.
Karyawan perlu diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dalam
kaitannya dengan keputusan yang akan diambil. Dengan demikian mereka
merasakan kepuasan secara langsung yang berupa otonomi tersebut,

Karyawan cenderung menyukai pekerjaan yang memberikan peluang untuk
menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka, menawarkan tugas yang
bervariasi, dan peketjaan yang lebih menantang. Pekerjaan yang menyediakan sedikit
fantangan akan membuat karyawan cepat bosan. Tetapi apabila karyawan
dihadapkan pada pekerjain yang memberikan tantangan cukup besar akan
menciptakan perasaan tidak mampu melaksanakannya sehingga menjadi cepat
frustasi/stress karena lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Paolilo dan Estes (1982) menyimpulkan
bahwa kepuasan ketja merupakan faktor yang tidak penting bagi akuntan dibanding
bagi pengacara, insinyur, atau ilmuwan di dalam memilih profesi. Begitu pula

dengan penelitian Haswell dan Holmes (1988) menempatkan kepuasan kerja di
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peringkat kelima dari tujuh faktor yang secara positif mempengaruhi pemilihan

profesi sebagai akuntan pubiik.

Nilai intrinsik pekerjaan berhubungan dengan kepuasan yang diperoleh atas
suatu pekerjaan yang dilakukan. Nilai intrinsik pekerjaan mempengaruhi dalam
pemilihan profesi, tetapi terdapat perbedaan pandangan mengenai intrinsic reward
dan persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan antara mahasiswa akuntansi yang
memilih profesi akuntan publik dengan mahasiswa akuntansi yang memilih profesi
non akuntan publik (Felton, 1994).

Andriati (2001) mengungkapkan bahwa nilai intrinsik pekerjaan juga sangat
mempengaruhi dalam pemilihan profesi akuntan publik maupun profesi non akuntan
publik. Berbeda dengan Sijabat (2004) menunjukkan bahwa dalam memilih profesi
akuntan publik, mahasiswa tidak mempertimbangkan nilai intrinsik pekerjaan, tetapi
bagi mahasiswa yang memilih profesi sebagai non akuntan publik
mempertimbangkan nilai intrinsik pekerjaan.

Hy  : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih
profesi akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari nilai intrinsik
pekerjaan.

2,6,7, Pertimbangan Pasar Kerja

Menurut Wheeler (1983), | pertimbangan pasar kerja (job market
consideration) meliputi :

1. Tersedianya lapangan pekerjaan

Wheeler (1983) menyatakan mahasiswa jurusan bisnis, psikologi, dan pendidikan

bahwa faktor jangka pendek seperti suplai kerja bidang akuntansi lebih baik

dibanding dengan bidang bisnis lain.




T 2 SR R o e O SN PRV DY S O T

31

2. Keamanan kerja
Keamanan kerja merupakan faktor dimana profesi yang dipilih dapat bertahan
dalam jangka Waktu \yang lama. Profesi yang dipilih diharapkan bukan
merupakan pilihan profesi sementara, tetapi dapat terus berlanjut sampai tiba
waktu pensiun.

3. Fleksibilitas karir
Dengan adanya pilihan karir yang lebih fleksibel akan membantu karyawan
untuk tidak berada pada situasi yang stagnasi. Karir yang fleksibel membutuhkan
pengetahuan dan pelatihan yang terus menerus diperbaharui.

4. Kesempatan promosi
Promosi merupakan proses pemindahan jenjang karir secara vertikal ke arah yang
lebih tinggi dan disertai dengan adanya kenaikan tanggungjawab dan imbalan.
Seseorang bekerja tentu mengharapkan peningkatan posisi sesuai dengan
prestasinya. Kesempatan promosi yang diberikan dapat mendorong peningkatan
kualitas kerja, mewakili aspek penting dari sistem seleksi dan mengurangi
turnover.

Penelitian yang dilakukan oleh Carpenter dan Strawser (1970); Zikmund et.
al. (1977); Horowitz dan Riley (1990); menemukan bahwa pertimbangan pasar kerja
menempati peringkat tinggi di antara faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
profesi mahasiswa. Pertimbangan pasar kerja berhubungan dengan pekerjaan yang
dapat diakses di masa yang akan datang. Pertimbangan pasar ketja dipertimbangkan
mahasiswa dalam memilih profesi akuntan publik maupun profesi non akuntan
publik (Felton, 1994). Sedangkan menurut Andriati (2001) mengungkapkan bahwa

tidak ada perbedaan pandangan terhadap pertimbangan pasar ketja dalam memilih
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profesi akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan

pendidik.

Hasil penelitian Rahayu et. al. (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memilih profesi akuntan pemerintah dan akuntan pendidik menganggap keamanan
kerja dan profesinya lebih aman dibandingkan profesi akuntansi lainnya. Mahasiswa
yang memilih profesi akuntan publik menganggap pekerjaannya kurang aman tetapi
masih lebih aman dibandingkan profesi akuntan pcrusahaan. Berbeda dengan
penelitian Jadongan (2004), mengungkapkan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak
dipertimbangkan dalam pemilihan profesi akuntan publik maupun profesi non
akuntan publik.

Ha7 : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari pertimbangan
pasar kerja.

Has : Terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik, ditinjau dari gaji, pelatihan
profesional, pengakuan profesional, nilai sosial, lingkungan kerja, nilai

intrinsik pekerjaan, dan pertimbangan pasar kerja.

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Stolle
(1976). Perbedaan penelitia::} ini dengan penelitian Stolle adalah dalam penelitian ini
menambahkan variabel nilai intrinsik pekerjaan dan pertimbangan pasar kerja.
Alasan penambalian variabel nilai intrinsik pekerjaan dan pertimbangan pasar kerja

karena kedua variabel ini juga mempengaruhi mahasiswa dalam memilih profesi.
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Faktor nilai intrinsik pekerjaan dan pertimbangan pasar kerja yang ditambahkan

dengan mengacu pada penelitian Felton et. al. (1994) yang hasilnya bahwa faktor

nilai intrinsik peketjaan dan pertimbangan pasar kerja mempengaruhi pemilihan

profesi akuntan publik. Penelitian tidak menggunakan variabel faktor lain dalam

penelitian Stolle (1976), dengan asumsi bahwa keamanan kerja dan tersedianya

lapangan kerja telah tercermin pada variabel pertimbangan pasar kerja yang

dikemukakan oleh Felton (1994). Dari penelitian-penelitian terdahulu tentang faktor-

faktor yang membedakan mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi sebagai

akuntan publik dan non akuntan publik dapat diringkas seperti dalam tabel 2.2

berikut ini :
Tabel 2.2
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Peneliti | Objek Masalah Alat Hasil
Penelitian Analisis Penelitian
1 | Carpenter | Mahasiswa | Preferensi Analisis Pemilihan karir sebagai akuntan
& akuntansi seleksi Diskriminan | perusahaan dipengaruhi oleh tiga
Strawser pekerjaan pada faktor utama (dari sebelas faktor
(1970) mahasiswa yang diteliti) yaitu: sifat
akuntansi pekerjaan, kesempatan
berkembang, gaji.
2 | Stolle Mahasiswa | Pandangan Analisis Mahasiswa tingkat [V yang
(1976) akuntansi mahasiswa Diskriminan | memilih karir sebagai akuntan
tentang akuntan publik lebih mempertimbangkan
publik dan gaji (zaji awal dan kenaikan

akuntan industri

gaji), pelatihan profesional
(pelatihan profesional di Iar
lembaga dan lingkungan
kerjanya lebih variatif),
pengakuan profesional
(mengakui prestasi dan memberi
kesempatan berkembang), nilai
sosial (interaksi dengan orang
lain, kesempatan untuk
menyediakan jasa sosial, dan
prestisius), dan lingkungan kerja
(tekanan dan tingkat kompetisi
yang tinggi).
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Zikmund | Mahasiswa | Faktor-fakior Variance Kesempatan untuk
et al, akuntansi yang Analysis berkembang,pekerjaan yang
(1977) berpengaruh menarik, gaji, dan
dalam tanggungjawab sosial
menerima merupakan faktor yang
lawaran signifikan mempengaruhi
pekerjaan keputusan menerima tawaran
(Eksperimen) pekerjaan.
Paolillo & { Akuntan, Analisis Multiple Ketersediaan pekerjaan,
Estes pengacara, ‘| Empiris tentang | diskriminant | penghasilan yang diharapkan,
{1982) masinis, faktor yang analysis waktu pendidikan yang
dan dokter | mempengaruhi diperlukan, kecerdasan terhadap
pemilihan karir. pemecahan masalah, pengaruh
guru merupakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi
para akuntan. Status sosial
merupakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi
para pengacara. Ketersediaan
pekerjaan merupakan faktor
yang mempengaruhi pemilihan
karir para masinis. Pengaruh
orang tua, kepuasan kerja,
pengaruh teman dekat
merupakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi
para dokter
Felton Mahasiswa | Faktor-faktor Analisis Mahasiswa yang memilih profesi
(1994) sekolah yang Diskriminan | non akuntan publik lebih
bisnis mempengaruhi mempertimbangkan nilai
mahasiswa intrinsik pekerjaan dan gaji awal
bisnis dalam yang tinggi. Sedangkan
memilih karir mahasiswa yang memilih profesi
sebagai akuntan akuntan publik lebih
publik mempertimbangkan gaji jangka
panjang dan kesempatan kerja
yang menjanjikan.
Braunet | Akuntan Faktor-faktor ANCOVA Gaya hidup, sifat pekerjaan,
al. (1999) | profesional, { yang motivator, pelatihan, riset,
dosen mempengaruhi komunikasi, pemikiran
jurusan pengambilan metupakan faktor yang
akuntansi, | keputusan mempengaruhi pemilihan profesi
dan untuk memilih para dosen akuntansi. Keamanan
mahasiswa | karir keuangan, aturan kerja, sifat
program pekerjaan, manajemen,
doktor

teknologi, pengawasan
merupakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi

bagi para akuntan profesional.
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Sedangkan faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi
para mahasiswa akuntansi
program doktor mirip dengan
dosen jurusan akuntansi.

akuntan publik

7 | Wijayanti | Mahasiswa | Faktor-faktor ANOVA Gaji, nilai sosial, lingkungan
(2001) -akuntansi yang kerja, dan faktor lain (kermanan
mempengaruhi kerja dan kemudahan mengakses
pilihan karir lowongan kerja)
mahasiswa dipertimbangkan dalam
akuntansi pemilihan profesi mahasiswa
akuntansi. Sedangkan dana
pensiun hanya dipertimbangkan
oleh mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik dan
akuntan pemerintah.
8 | Rahayuet | Mahasiswa | Persepsi Kruskal- Terdapat perbedaan persepsi
al. (2003) | akuntansi mahasiswa Walls mahasiswa yang mempengaruhi
tentang faktor- pemilihan profesi.
faktor yang
mempengaruhi
pemilihan karir.
9 | Sijabat Mahasiswa | Perbedaan Analisis Mahasiswa yang memilih profesi
2004 Akuntansi | fuktor-faktor Diskriminan | akuntan publik lebih
yang mempertimbangkan penghasilan
berpengaruh awal, penghasilan jangka
dalam panjang, dan pelatihan
pemilihan profesional, Sedangkan yang
profesi akuntan memilih profesi non akuntan
publik dan non publik lebih mempertimbangkan

nilaj intrinsik pekerjaan. Dan
pertimbangan pasar kerja tidak
dipertimbangkan oleh akuntan
publik dan non akuntan publik.




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah dzta primer yang
merupakan persepsi mahasiswa tentang faktor-faktor yang membedakan mahasiswa
akuntansi dalam pemilihan profesi akuntansi. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah a five point likert-scale kuesioner dengan jawaban dari
tidak setuju sampali sangat setuju sekali, dimana kuesioner tersebut dikirimkan secara
langsung dan melalui pos (mail survey) dengan waktu pengembalian satu bulan

terhitung sejak kuesioner dikirimkan.

3.2. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi pada
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Pulau Jawa. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu para mahasiswa jurusan
akuntansi program S1 tingkat IV di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Pulau Jawa.
Alasan dipilihnya mahasiswa akuntansi tingkat IV karena : (1) mereka telah memiliki
rencana atau paling tidak pemikiran mengenai alternatif langkah-langkah yang akan
ditempuh setelah kelulusannya, (2) mereka diharapkan telah memiliki pengetahuan
yang memadai tentang profesi akuntansi sehingga dapat memberikan jawaban yang

sesuai dengan rencana mereka.

Comfrey dan Lee (1992) menyatakan bahwa kecukupan Ukuran Sempel

dapat menggunakan skala sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Skala Kecukupan Ukuran Sampel
Skala Keterangan
50 Very poor
100 Poor
200 Fairly
300 Good
500 Very Good
> 1000 Excellent

Sumber Comfrey dan Lee (1992)

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 300 responden karena menurut
Comfrey dan Lee (1992) telah memenuhi skala kecukupan ukuran sampel dalam
kategori Good. Response raté yang diharapkan dapat mencapai 40% karena
kuesioner disebarkan secara langsung dan melalui mail survey, sehingga diharapkan
response rate tinggi. Oleh karena itu kuesionar yang disebarkan kepada responden
sejumlah 750 kuesioner yang disebar ke delapan universitas negeri yang ada di Pulau
Jawa.

Sampel diambil dari delapan universitas negeri di Pulau Jawa, yaitu
Universitas Indonesia (Jakarta), Universitas Padjajaran (Bandung), Universitas
Jenderal Sudirman (Purwokerto), Universitas Diponegoro (Semarang), Universitas
Gadjah Mada (Yogyakarta), Universitas Sebelas Maret (Surakarta), Universitas
Brawijaya (Malang), Universitas Airlangga (Surabaya). Alasan dipilihnya delapan
universitas negeri sebagai responden tersebut adalah diharapkan mahasiswa yang
berada di universitas negeri tersebut dapat mewakili populasi mahasiswa akuntansi di

Pulau Jawa.
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3.3. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Terikat (Dependent Variable)

1.

Akuntan Publik

Akuntan publik atau auditor adalah akuntan yang bekerja di kantor akuntan
publik. Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh kantor akuntan publik
adalah pemeriksaan laporan keuangan dan konsultasi di bidang keuangan.
Non Akuntan Publik

Profesi non akuntan publik merupakan profesi akuntansi yang tidak harus
‘melalui Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). Profesi non akuntan publik
terdiri dari akuntan'perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik.

Profesi ini bisa langsung dipilih oleh mahasiswa jurusan akuntansi setelah

tamat dari program strata-1.

b. Variabel Bebas (Independent Variable)

1.

Gaji

-Gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai kontraprestasi dari pekerjaan
yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai
daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada karyawannya,
Pengukuran variabel ini menggunakan kuesioner dari Stolle (1976) yang
meliputi : gaji awal yang tinggi, potensi kenaikan gaji yang lebih cepat, dan
tersedianya dana pensiun.

Pelatihan Profesional

Pelatihan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan

keahlian. Pengukuran variabel ini, digunakan kuesioner dari Stolle (1976)
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yang meliputi : pelatihan sebelum mulai kerja, pelatihan profesional,
pelatihan kerja rutin, dan pengalaman kerja.

Pengakuan Profesional

Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan
terhadap prestasi. Pengukuran variabel ini menggunakan kuesioner dari Stolle
(1976) yang meliputi : kesempatan untuk berkembang, pengakuan prestasi,
memerlukan banyak cara untuk naik pangkat, dan memerlukan keahlian
untuk mencapai sukses,

Nilai-nilai Sosial

Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan kemampuan
seseorang di masya\rakat, atau nilai seseorang yang dapat dilihat dari sudut
pandang orang-orang lain di lingkungannya (Stolle, 1976). Pengukuran
variabel ini menggunakan kuesioner dari Stolle (1976) yang meliputi :
pemberian kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial, perlu kesempatan
untuk berinteraksi dengan orang lain, perlu kesempatan untuk menjalankan
hobi, lebih memberikan kesempatan untuk menjalankan hobi yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan, memperhatikan perilaku individual,
pekerjaan bergengsi, memberi kesempatan untuk bekerja dengan ahli di
bidang lain.

Lingkungan Kerja

Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan kerja merupakan
faktor lingkungan pekerjaan. Pengukuran variabel ini menggunakan
kuesioner dari Stolle (1976) yang meliputi : pekerjaan rutin, pekerjaan yang

monoton atau membosankan, pekerjaan cepat selesai, pekerjaan
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atraktif/banyak tantangan, lingkungan kerjanya menyenangkan, sering
lembur, kompetisi antar karyawan tinggi, lebih bertoleransi dalam
berpakaian, tekanan kerja untuk mencapai hasil yang sempurna, dan
memberikan kesempatan untuk menjadi spesialis.

6. Nilai Intrinsik Pekerjaan
Nilai intrinsik pekerjaan berhubungan dengan kepuasan yang diperoleh atas
suatu pekerjaan yang dilakukan. Pengukuran variabel ini menggunakan
kuesioner dari Felton (1994) yang meliputi : tantangan intelektual, suasana
kerja dinamis, dituntut kreativitas, dan pemberian kebebasan dalam
penyelesaian tugas.

7. Pertimbangan Pasar Kerja
Pertimbangan pasar kerja berhubungan dengan pekerjaan yang dapat diakses
di masa yang akan datang. Pengukuran variabel ini menggunakan kuesioner
dari Felton (1994) yang meliputi : banyak penawaran kerja, rasa aman atau
tidak mudah di PHK, banyak lowongan pekerjaan, kesempatan untuk

berkembang.

3.4.Teknik Analisis

Data penelitian dianalisis dengan alat statistik yang terdiri atas : -
3.4.1. Statistik Deskriptif

Untuk memberikan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian (akuntan
publik, non akuntan publik, gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-

nilai sosial, lingkungan kerja, dan nilai intrinsik pekerjaan), digunakan tabel
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distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan angka maksimﬁm, minimum, rata-
rala, dan standar deviasi. |
3.4.2. Uji Non Response Bias

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan karakteristik antara
Jawaban yang diberikan oleh responden yang mengembalikan kuf;:sioner dalam waktu
yang telah ditentukan dengan jawaban yang diberikan oleih responden yang
mengembalikan kuesioner lewat dari batas waktu yang telah ditentukan, maka akan
dilakukan uji beda terlebih dahulu. Jika Puwe > 0,05 maka jawaban yang
dikembalikan lewat dari batas waktu yang ditentukan dapat dzigabungkan dengan
Jawaban yang dikembalikan dalam waktu yang telah ditentuk%ln untuk dianalisis
lebih lanjut, tetapi jika Pyuu < 0,05 maka jawaban yang diken;balikan l;awat dari
batas waktu yang ditentukan harus dikeluarkan dan tidak diiktltsertakan dalam
analisis selanjutnya,
3.4.3. Uji Kualitas Data

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi karena
merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan kualitas hasil
penelitian. Benar tidaknya data tergantung dari instrumen yangi digunakan dalam
pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
vaitu valid dan reliabel. :
1. Uji Validitas Data

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh rhana tingkat validitas suatu
kuesioner yaitu valid atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan valfd atau tidak, jika

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatd yang diukur oleh
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kuesioner (Ghozali, 2001). Pengujian validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria sebagai berikut :
> Jika nilai thinng > Itabel, maka pertanyaan tersebut dapat dikatgkan “Valid”.
» Jika nilai Tnitung < Tiaber, Maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan “Tidak
Valid”.
2. Uji Reliabilitas Data
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana responden dalam
memberikan jawaban yang konsisten atas pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan,
Kekonsistenan jawaban sangat diperlukan karena pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner adalah untuk mengukur sesuatu dalam setiap variabel. Menurut Ghozali
(2001), kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur reliabel adalah sebagai
berikut :
» Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur variabiel yang diamati “Reliable”.
» Jika nilai Cronbach Alpha < 0.60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur variabel yang diamati “Tidak Reliable”.
3.4.4. Uji Hipotesis
Untuk menguji  hipotesis  dilakukan dengan analisis deskriminan
(Discriminant  Analysis) dan wji t (T-tes). Uji T-test digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berhubungan satu dengan yang
lain. Apakah kedua kelompok sama atau tidak secara signifikan. Uji t digunakan
untuk menguji kemampuan setiap independent variable (secara parsial) untuk
membedakan mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik dan non akuntan

publik. Sedangkan untuk menguji hipotesis 8 menggunakan analisis diskriminan.
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Analisis diskriminan digunakan untuk menemukan kedelapan independent
variable (secara simultan) untuk membedakan mahasiswa yang memilih profesi
sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan
pendidik.

Analisis diskriminan mempunyai asumsi bahwa data berasal dari multivariate
normal distribution dan matrik kovarian kedua kelompok adalah sama. Asumsi
multivariate normal distribution penting untuk menguji signifikansi dari variabel
diskriminator dan fungsi diskriminan. Jika data tidak normal secara multivariate,
maka secara teori uji signifikansi menjadi tidak valid. Sedangkan menurut Kuncoro
(2001), terdapat dua asumsi analisis diskriminan yaitu multikolinieritas dan
normalitas.

1. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model persamaan
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent variable)
(Ghozali,2001). Hal ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance pada tabel
“Coefficient” dengan kriteria sebagai berikut:

» Jika nilai tolerance > atau lebih besar 10%, maka tidak ada korelasi antara
variabel bebas, yang berarti tidak terjadi multikolinieritas.
» Jika nilai folerance < atau lebih kecil 10%, maka ada korelasi antara variabel
bebas, yang berarti terjadi multikolinieritas.
Disamping itu dapat dilihat dari nilai VIF pada tabel yang sama dengan kriteria
sebagai berikut:
» Jika nilai VIF < 10, maka tidak ada korelasi antara variabel bebas, yang

berarti tidak terjadi multikolinieritas.
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» Jika nilai VIF > 10, maka ada korelasi antara variabel bebas, yang berarti

terjadi multikolinieritas.
2. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen
(independent variable) mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2001).
Metode yang handal untuk mengetahui apakah mempunyai distribusi normal atau
tidak adalah dengan melihat probability plot pada analisis grafik dengan kriteria
sebagai berikut.

» Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya maka ini menunjukkan pola distribusi
normal, maka model persamaan memenuhi asumsi normalitas.

> Jika data menyebar jauh di garis diagonal dan tidak miengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram maka ini tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model persamaan tidak memenuhi asumsi normalitas.

Adapun persamaan analisis diskriminan tersebut adalah sebagai berikut ;

V4 = a+ WX+ WaXo + WiXs + WXy + WsXs + WX+ WXyt e

Dimana :
Z = Profesi (akuntan publik dan non akuntan publik)
A = Intercept
X = Penghargaan Finansial
X5 = Pelatihan Profesional
X = Pengakuan Profesional
X4 = Nilai-nilai Sosial
Xs = Lingkungan Kerja
X¢ = Nilai Intrinsik Pekerjaan
X7 = Pertimbangan Pasar Kerja




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Deskripsi Data

Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini sejumlah 750 kuesioner yang
disebarkan kepada sampel terpilih yaitu mahasiswa jurusan akuntansi semester VII di
delapan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Pulau Jawa. Jumlah kuesioner yang
kembali sebanyak 418 atau sebanyak 55,37 %. Kuesioner yang kembali tidak
seluruhnya dapat terpakai. Hal ini disebabkan karena adanya kuesioner yang
pengisiannya tidak lengkap Kuesioner yang memenuhi persyaratan serta layak
dipakai dalam penelitian ini sebanyak 381 kuesioner. Apabila 418 kuesioner tersebut
dikelompokkan berdasarkan asal Perguruan Tinggi Negeri (PTN ) dapat ditunjukkan
pada tabel 4.1. berikut ini ;

Tabel 4.1.

Daftar Kuesioner Mahasiswa Akuntansi PTN
Yang Kembali dan Yang Terpakai

Jumlah Kuesioner

No Asal PTN Kembali Terpakai
1 | Universitas Indonesia 45 40
2 | Universitas Padjajaran 24 20
3 | Universitas Gadjah Mada 25 23
4 | Universitas Jenderal Soedirman 63 59
5 | Universitas Sebelas Maret 47 43
6 | Universitas Diponegoro 45 41
7 | Universitas Airlangga 56 50
8 | Universitas Brawijaya 58 54
9 | Universitds Jember 55 51
Jumlah 418 381

Sumber ; Data Primer yang Diolah, 2005
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4.2. Profil Responden
4.2.1. Jenis Kelamin

Apabila responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, komposisinya
seperti ditunjukkan pada tabel 4.2. berikut ini.

Tabel 4.2.
Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin - Jumlah Persentase
1 Laki-laki 159 41,73%
2 Perempuan 222 58,27%

Jum!ah 381 100%

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

4.2.2, Profesi Akuntansi yang Diminati

Profesi akuntansi yang paling diminati mahasiswa akuntansi

setelah

menyelesaikan studinya adalah sebagai akuntan perusahaan. Sedangkan profesi

akuntansi yang kurang diminati mahasiswa akuntansi setelah menyelesaikan studinya

adalah akuntan pemerintah. Data lengkap disajikan dalam tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3,
Profesi yang Diinginkan
No Profesi Jumlah Persentase
1 Akuntan Publik 80 21,00%
2 | Non Akuntan Publik

- Akuntan Perusahaan 196 51,44%

- Akuntan Pemerintah 29 7,61%
- Akuntan Pendidik 76 19,95%

Jumlah 381 100%

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005
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4.3. Uji Kualitas Data

Menurut Ghozali (2001) untuk menguji kualitas data yang dihasilkan dari

|
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur validitas
dan reliabilitas data yang dikumpulkan dari instrumen adalah (1) uji statistik
Cronbach’s alpha, (2) Uji Korelasi antara skor niasing-masing item dengan total

skor (Ghozali, 2001). Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dirangkum dalam

tabel 4.4. dan tabel 4.5. berikut ini.

Tabel 4.4.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Profesi Akuntan Publik
Variabel Pearson Correlations Cronbach’s
Alpha
Gaji 0,832%*,0,950**,0,868** 0.8544
Pelatihan Profesional 0,733**,0,808** 0,877%* 0,617+* 0.7578
Pengakuan Profesional 0,713*%,0,778%* 0,673**,0,613** 0.6358
Nilai Sosial 0,590%%,0,431%*,0,560** 0,652%*, 0.6933
0,574%*,0,608%* 0,471 **
Lingkungan Kerja 0,483%*,0,505%*,0,389%* 0,333%*, 0.7061]
0,477%*,0,600%*,0,696** 0,496%*,
0,772%% 0,387**
Nilai Intrinsik Pekerjaan 0,774%*,0,828** 0,803 %*,0,863** 0.8257
Lli’ertimbangan Pasar Kerja 0,677%%,0,754** (),822%* () 747 * 0.7367

Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Tabel 4.4. menunjukkan tingkat validitas dénga.n uji korelasi antara skor
masing-masing item dengan skor total (Pearson Correlations) yang menunjukkan
korelasi yang positif dan signifikan pada tingkat 0,05 (lihat lampiran 2). Sedangkan

pada uji reliabilitas dengan melihat Cronbach’c alpha menunjukkan tidak ada

koefisien yang kutang dari batas minimal 0,60 (Gozali, 2001).
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Tabel 4.5. menunjukkan tingkat validitas dengan uji korelasi antara skor
masing-masing item dengan skor total (Pearson Correlations) menunjukkan korelasi
yang positif dan signifikan pada tingkat 0,05 (lihat lampiran 2). Sedangkan pada uji
reliabilitas dengan melihat Cronbach’c alpha menunjukkan tidak ada koefisien yang

kurang dari batas minimal 0,60 (Ghozali, 2001).

Tabel 4.5,
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Profesi Non Akuntan Publik
Variabel Pearson Correlations Cr:);;g;;h S
Gaji : 0,747%*,0,897** 0,740** 0.7123
Pelatihan Profesional 0,669**.0,750%* 0,684** (,712%* 0.6867
Pengakuan Profesional 0,606%*,0,739%* 0,734** 0,712*%* | . 0.6451
Nilai Sosial 0,615%*,0,444%* 0,641%*,0,713%*, 0.6861
0,637*%*,0,478%* (0,578**
Lingkungan Kerja 0,605%*.0,591%* 0,404** 0,658**, 0.7269
0,596**,0,451%* 0,525%% 0,263%%*,
0,655%*%,0,598%**
Nilai Intrinsik Pekerjaan 0,472%* 0,861%* 0,811%%,0,883%** 0.8443
Pertimbangan Pasar Kerja | 0,763*%*,0,692**,0,787%*,0,776%* 0.7379

Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

4.4. Uji Non Response Bias

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan karakteristik antara
jawaban yang diberikan oleh r§Sponden yang mengembalikan kuesioner dalam waktu
yang telah ditentukan dengan jawaban yang diberikan oleh responden yang
mengembalikan kuesioner lewat dari batas waktu yang telah ditentukan, maka akan
dilakukan uji beda terlebih dahulu. Jika Pyy. > 0,05 maka Jawaban yang
dikembalikan lewat dari batas waktu yang ditentukan dapat digabungkan dengan
jawébap yang dikembalikan dalam wdktu yang telah ditentukan untuk dianalisis

lebih lanjut. Dari hasil uji non respon bias dapat dilihat bahwa Pyay. > 0,05 (tabel
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4.6), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kuesioner yang
kembali sebelum tanggal yang ditentukan dengan kuesioner yang kembali setelah
tanggal yang ditentukan. Oleh karena itu, kuesioner yang kembali setelah tanggal

yang ditentukan dapat diikutsertakan dalam wji hipotesis.

Fabel 4.6.
Uji Non Response Bias

Variabel Pvulm-
Gaji 0,221
Pelatihan Profesional 0,825
Pengakuan Profesional 0,860
Nilai Sosial 0,069
Lingkungan Kerja 0,826
Nilai Intrinsik Pekerjaan 0,406
Pertimbangan Pasar Kerja 0,087
Profesi Akuntansi : 0,461

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

4.5. Uji Asumsi Analisis Diskriminan
4.5.1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan masalah yang timbul karena adanya hubungan
linjer diantara variabel independen yang ditunjukkan oleh adanya derajat
kolinearitas yang tinggi. Persamaan yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Untuk mendeteksi apakah dalam persamaan ditemukan
adanya Korelasi antara variabel independen dilakukan uji multikolinieritas.
Multikolinieritas ini dapat dideteksi dengan melihat (1) nilai tolerance, persamaan
bebas dari masalah multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1; (2)
nilai VIF, persamaan bebas dari masalah multikolinieritas apabila nilai VIF lebih
kecil dari 10; (3) nilai correlation, persamaan bebas dari masalah multikolinieritas

apabila nilai correlation lebih kecil dari 0,90.




Tabel 4.7.

Uji Multikolinieritas
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Variabel Tolerance VIF
Gaji 0,943 1,060
Pelatihan Profesional 0,952 1,051
Pengakuan Profesional 0,648 1,544
Nilai Sosial 0,721 1,387
Lingkungan Kerja 0,749 1,336
Nilai Intrinsik Pekerjaan 0,730 1,370
Pertimbangan Pasar Kerja 0,762 1,312

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Berdasarkan pada output SPSS hasil uji multikolinieritas (lihat tabel 4.6)

diketahui bahwa nilai folerance lebih dari 0,1. Nilai VIF lebih kecil dari 10 (lihat

tabel 4.7. Ini berarti bahwa variabel independen dalam persamaan tidak memiliki

gejala multikolinieritas dengan variabel lain.

4.5.2. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen

(independent variable) mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2001).

Metode yang handal untuk mengetahui apakah mempunyai distribusi normal atau

tidak adalah dengan melihat probability plot pada analisis grafik dengan kriteria

sebagai berikut.

» Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

‘diagonal atau grafik histogramnya maka ini menunjukkan pola distribusi

normal, maka model persamaan memenuhi asumsi normalitas.

» Jika data menyebar jauh di garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogram maka ini tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model persamaan tidak memenuhi asumsi normalitas.

"y

[P T-PUSTAX-HIDI)
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Dari tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot (Iihat lampiran 3) dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang mendekati
normal. Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal.
Pada tabel Residuals Statistics nilai Residual Maximum kurang dari 3 yang berarti
berdistribusi normal. Pada Npar Test terlihat bahwa data yang ada berdistribusi

normal. Jadi dapat disimpulkan variabel independen memenuhi asumsi normalitas.

4.6. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini menggunakan:
4.6.1. Uji t (independet T-test)

Pengujian terhadap hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3, hipotesis 4, hipotesis 3,
hipotesis 6, dan hipotesis 7 dengan uji t (independent T-test). Hasil dari masing-
masing variabel akan diuraikan seperti beikut ini.

a. Gaji ‘

Secara keseluruhan terdapat perbedaan pandangan faktor gaji antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Terlihat dari output SPSS bahwa besarnya thing untuk
variabel gaji adalah 2,975 dengan probabilitas 0,004 (lampiran 5). Karena
probabilitas <0,05 maka Hj ditolak, maka berarti ada perbedaan persepsi faktor gaji
antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik.

Gaji dianalisis dengan tiga pertanyaan yaitu gaji awal yang tinggi, tersedianya
dana pensiun dan kenaikan gaji lebih cepat. Thinng gaji awal yang tinggi sebesar

7,734 dengan probabilitas 0,000 (tabel 4.8), yang artinya terdapat perbedaan persepsi
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gaji awal yang tinggi antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, gaji
awal yang lebih tinggi lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi
sebagai akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih profesi non akuntan
publik.

Thitung  tersedianya dana pensiun sebesar -4,925 dengan probabilitas 0,000
(tabel 4.8), yang artinya terdapat perbedaan persepsi tersedianya dana pensiun antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, tersedianya dana pensiun lebih
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik daripada
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik.

Thiwne kenaikan gaji yang lebih cepat sebesar 5,857 dengan probabilitas 0,000
(tabel 4.8), yang artinya terdapat perbedaan persepsi kenaikan gaji yang lebih cepat
antara mahasiswa yang memilih profesi akun‘tan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, kenaikan gaji yang lebih cepat
lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik
daripada mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Tabel berikut ini

menunjukkan hasil perhitungan hasil uji beda.

Tabel 4.8.
Uji Tiest Variabel Gaji
‘ M ‘
Pérnyataan Ttest Sig. Ae}a,n I\Igia;,l
Gaji awal yang tinggi 7,734 0,000 4,3000 | 3,6312
Tersedianya dana pensiun -4,843 0,000 2,9875 3,4784
Kenaikan gaji yang lebih cepat 5,857 0,000 4,2250 3,6478

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005
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Mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik lebih mementingkan
dana pensiun sebagai alasan pemilihan profesi dibandingkan dengan mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pandangan mahasiswa mengenai profesi akuntan publik kurang memberikan jaminan
untuk hari tua. Sehingga mungkin mereka berpendapat bahwa profesi sebagai
akuntan publik sebaiknya dijalani dengan menjalankan profesi lain (misalnya
akuntan pendidik). Dengan demikian maka hari tua akan tetap terjamin, meskipun
berprofesi akuntan publik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan gaji dipertimbangkan
oleh mahasiswa dalam memilih profesi, baik mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik maupun non akuntan publik semua mengharapkan akan memperoleh
gaji yang memadai. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Felton (1994)
yang menyatakan bahwa ada perbedaan pandangan mengenai faktor penghargaan
finansial antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa
yang memilih profesi non akuntan publik. Dan inipun sama dengan hasil penelitian
Stoll_e (1976), yaitu mahasiswa beranggapan bahwa profesi akuntan publik tidak
menjanjikan tersedianya dana pensiun, namun memberikan gaji awal yang tinggi dan
kemungkin;m kenaikan gaji yang lebih cepat. Persamaéan hasil penelitian ini dengan
dua penelitian sebelumnya (Stolle, 1976 dan Felton, 1994) menunjukkan bahwa gaji
merupakan faktor utama yang mempengaruhi pemilihan profesi mahasiswa.

b. Pelatihan Profesional

S.ecara keseluruhan terdapat perbedaan pandangan faktor pelatihan

profesional antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa

yang memilih profesi non akuntan publik. Terlihat dari output SPSS bahwa besarnya
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thm‘mg untuk variabel pelatihan profesional adalah 7,816 dengan probabilitas 0,000
(lampiran 5). Karena probabilitas <6,05 maka Hj ditolak, maka berarti ada perbedaan
persepsi faktor pelatihan profesional antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Pelatihan profesional dianalisis dengan empat pertanyaan. Tabel 4.9. berikut
ini menunjukkan hasil perhitungan mean dari masing-masing indikator dalam

variabel pelatihan profesional.

Tabel 4.9.
Uji Test Variabel Pelatihan Profesional
. Mean Mean
Pernyataan Teest Sig. AP NAP

Pelatihan kerja sebelum mulai 8,511 0,000 4,4750 3,6611
bekerja.
Pelatihan di luar lembaga untuk 5,200 0,000 4,2125 3,6844
meningkatkan profesionalisme.
Sering mengikuti pelatihan rutin 3,910 0,000 4,0250 3,5814
di dalam lembaga.
Memperoleh pengalaman kerja 6,710 0,000 4,2625 3,6047
yang bervariasi

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Thinmg pelatihan kerja sebelum mulai bekerja sebesar 8,511 dengan
probabilitas 0,000 (tabel 4.9), yang artinya terdapat perbedaan persepsi pelatihan
kerja sebelum mulai bekerja antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik
dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda,

pelatihan kerja sebelum mulai Bekelja lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang

memilih profesi sebagai akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih profesi

non akuntan publik.




35

Thing  tersedianya pelatihan di luar lembaga untuk meningkatkan
profesionalisme sebesar 5,200 dengan probabilitas 0,000 (tabel 4.9), yang artinya
terdapat perbedaan persepsi pelatihan di luar Jembaga untuk meningkatkan
profesionalisme antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasi} uji beda,

pelatihan di luar lembaga untuk meningkatkan profesionalisme lebih

dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik daﬁpada
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Thitung pelatihan rutin di dalam lembaga sebesar 132,811 dengan probabilitas
0,000 (tabel 4.9), yang artinya terdapat perbedaan persepsi pelatihan rutin di dalam
lembaga antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa
yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, pelatihan rutin

di dalam lembaga lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi

- akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Thitung pengalaman kerja yang bervariasi sebesar 136,818 dengan probabilitas
0,000 (tabel 4.9), yang artinya terdapat perbedaan persepsi pengalaman kerja yang
bervariasi antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa
yang memilih profesi non' akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, pengalaman
kerja yang bervariasi lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Stolle (1976) dan Rahayu
(2003) yang menunjukkan bahwa mahasiswa berpendapat pelatihan profesional lebih
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik daripada

profesi non akuntan publik. Hal ini mungkin karena dalam pandangan mahasiswa
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profesi akuntan publik akan menghadapi masalah yang _bervariasi dan pengalaman
tersebut diperlukan untuk\ meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalami
profesinya, karena akuntan publik akan berhadapan dengan berbagai jenis klien.
Sedéngkan profesi non akuntan publik dianggap permasalahan yang dihadapi tidak
terlalu kompleks, schingga pelatihan profesional lebih banyak diperlukan oleh
profesi akuntan publik.

Mahasiswa menganggap bahwa secara umum pelatihan profesional
diperlukan untuk men,alani profesi akuntan publik maupun non akuntan publik. Hal
tersebut berarti bahwa pelatihan profesional sebaiknya diadakan oleh instansi
manapun agar kemampuan karyawannya meningkat. Pelatihan kerja sebelum mulai
bekerja bisa dilakukan oleh intern perusahaan, dan pelatthan rutin juga dapat
dilakukan oleh intern perusahaan secara periodik. Mahasiswa beranggapan bahwa
dengan pengalaman kerja yang bervariasi akan terbiasa menyelesaikan masalah
dengan cepat, sehingga kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan akan meningkat.
Sedangkan untuk meningkatkan profesionalisme, karyawan bisa diikutkan dalam

pelatihan di luar lembaga, seperti seminar, workshop, ataupun mengikuti pendidikan

. yang diadakan oleh instansi lain. Dari hasil penelitian ini menunjukka;n bahwa

prdfesi akuntan publik dianggap sebagai profesi yang harus selalu mengikuti
perkembangan lingkungan, sehingga memerlukan pelatihan profesional yang lebih
intensif daripada karir non akuntan publik.
¢. Pengakuan Profesional

Pengakuan profesional dianalisis dengan empat pertanyaan. Tabel berikut ini
menunjukkan hasil perhitungan hasil uji beda dari masing-masing indikator dalam

variabel pelatihan profesional.
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Tabel 4.10.
Uji Test Variabel Pengakuan Profesional

Pernyataan T est Sig. Nf:;“ 1;:][;3;
Memberi kesempatan untuk 1,094 2,75 4.4000 4,2990
berkembang,.
Ada pengakuan apabila bernrestasi. 0,662 0,508 4,2875 4,2259
Memerlukan banyak cara untuk 11,100 0,000 4,3250 3,3422
naik pangkat.
Memerlukan keahlian tertentu 3,109 0,002 4,2750 3,9635
untuk mencapai sukses

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Thiwng kesempatan untuk berkembang sebesar 1,094 dengan probabilitas 0,275
(tabel 4.10), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi kesempatan untuk
berkembang antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa
yang memilih profesi non akuntan publik. Semua mahasiswa beranggapan profesi
yang mereka pilih akan memberi kesempatan untuk berkembang karena mahasiswa
beranggapan profesi yang dipilih merupakan profési yang terbaik sehingga akan
memberikan pendapat yang baik tentang profesi yang dipilihnya. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Wijayanti (2001), namun berbeda dengan penelitian Stolle (1976)
dan Felton (1994) yang menunjukkan bahwa profesi akuntan publik lebih
memberikan kesempatan untuk berkembang dibanding profesi lain, karena profesi
akuntan publik akan berhadapan dengan permasalahan yang lebih bervariasi
sehingga akuntan publik lebih dapat mengembangkan diri dibanding profesi di luar
akuntan publik.

Thiung pengakuan apabila berprestasi sebesar 0,662 dengan probabilitas 0,275
(tabel 4.10), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi pengakuan apabila

berprestasi antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa




Y TS A RPN S S S LU SRS U 3SR N S - RIS SO TP RSSOt R PPN

58

yang memilih profesi non akuntan publik. Semua mahasiswa beranggapan bahwa
profesi akuntan publik maupun non akuntan publik membutuhkan pengakuan apabila
berprestasi. Hal ini konsisten dengan penelitian Wijayanti (2001) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa beranggapan semua profesi akuntan memerlukan adanya
pengakuan apabila berprestasi. Hasil ini berbeda dengan Felton (1976) yang
menunjukkan bahwa profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan adanya
pengakuan apabila berprestasi.

Thiwng memerlukan banyak cara untuk naik pangkat sebesar 11,100 dengan
probabilitas 0,000 (tabel 4.10), yang artinya terdapat perbedaan persepsi tentang
memerlukan banyak cara untuk naik pangkat antara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari
hasil uji beda, memerlukan banyak cara untuk naik pangkat lebih dipertimbangkan
oleh mahasiswa yang memilih profesi- akuntan publik daripada mahasiswa yang
memilih profesi non akuntan publik.

Thitung indikator memerlukan keahlian tertentu untuk mencapai sukses sebesar
3,493 dengan probabilitas 0,001 (tabel 4.10), yang artinya terdapat perbedaan
persepsi dalam memerlukan keahlian tertentu untuk mencapai sukses antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, memerlukan keahlian tertentu
untuk mencapai sukses lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik daripada m'ahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Hal
ini konsisten dengan penelitian Rahayu et. al. (2003) yang menunjukkan bahwa
banyaknya. cara naik pangkat dan banyaknya keahlian untuk mencapai sukses sangat

diperlukan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik.
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Secara keseluruhan terdapat perbedaan pandangan faktor pengakuan
profesional antara mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuatan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Terliﬁat dari output SPSS
bahwa besarnya thiung untuk variabel pengakuan profesional adalah 5,103 dengan
probabilitas 0,000 (lampiran 5). Karena probabilitas <0,05 maka H, ditolak, maka
berarti ada perbedaan persepsi faktor pengakuan profesional antara mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan
publik. Perbedéan ini terlihat pada profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan
banyaknya cara untuk naik pangkat dan pérlunya keahlian khusus untuk mencapai
sukses.

d. Nilai Sosial

Secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan pandangan faktor nilai sosial
antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Terlihat dari output SPSS bahwa besarnya thiyg, untuk
variabel nilai sosial adalah 1,902 dengan probabilitas 0,058 (lampiran 5). Karena
probabilitas >0,05 maka Hy diterima, maka berarti tidak ada perbedaan persepsi
faktor nilai sosial antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Nilai sosial dianalisis dengan tujuh pertanyaan yaitu memberi kesemnatan
untuk melakukan kegiatan sosial, kesempatan berinteraksi dengan orang lain,
kepuasan kerja pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi, memperhatikan
perilaku individu ketika ti\dak bekerja, pekerjaan lebih bergengsi, dan memberi
kesempatan beketja di bidang lain. Thiwne indikator kesempatan untuk melakukan

kegiatan sosial sebesar —2,825 dengan probabilitas 0,005 (tabel 4.1 1), yang artinya
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terdapat perbedaan persepsi kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, kesempatan untuk melakukan
kegiatan sosial lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang merrﬁlih profesi non
akuntan publik daripada m?hasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hasil ini
berbeda dengan Stolle (1976) yang menyatakan bahwa hanya profesi akuntan publik
yang memberi kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya mungkin karena ada perbedaan pandangan mengenai
kegiatan sosial. Mahasiswa yang menjadi responden dalan: penelitian ini
menganggap bahwa kegiatan sosial adalah kegiatan yang dilakukan pada waktu
senggang tanpa mengganggu aktivitas dalam menjalankan profesi. Sehingga
mahasiswa beranggapan untuk melakukan kegiatan sosial perlu waktu khusus, dan
waktu luang tersebut hanya dapat diperoleh apabila mahasiswa memilih profesi non
akuntan publik. Sedangkan Stolle (1976), mahasiswa menganggap bahwa kegiatan
sosial dapat dilakukan sambil menjalankan profesi, sehingga mereka menganggap
profesi akuntan publik yang dapat melakukan kegiatan sosial, karena profesi akuntan
publik memungkinkan untuk berhubungan dengan lebih banyak klien ataupun

organisasi dibandingkan profesi non akuntan publik. Tabel berikut ini menunjukkan

hasil perhitungan hasil uji beda.
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Tabel 4.11.
Uji Tt Variabel Nilai Sosial

Mean Mean

Pernyataan Test Sig. AP NAP

Kesempatan melakukan kegiatan | -2,825 0,005 3,4625 3,7575
sosial

Kesempatan berinteraksi dengan | 3,903 0,000 4,0125 3,6877
orang lain

Kepuasan kerja pribadi 2,578 0,010 4,3000 4,0332
Kesempatan menjalankan Fobi 0,468 0,640 3,4625 3,4086
Memperhatikan perilaku individu 2,296 0,022 3,4000 3,1462
Prestise pekerjaan 1,504 0,133 3,4000 3,2425

Kesempatan bekerja dengan ahlidi | 0,702 0,483 3.8500 3,7774
bidang lain :

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Thiwng untuk berinteraksi dengan orang lain sebesar 3,903 dengan probabilitas
0,000 (tabel 4.11), yang artinya terdapat perbedaan persepsi kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji
beda, tersedianya kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain lebih
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik daripada
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Stolle (1976) dan Wijayanti (2001) yang menyatakan bahwa
profesi akuntan publik lebih memberi kesempatan untuk berinteraksi dengan orang
lain. Hal ini mungkin karena profesi akuntan publik harus berhubungan dengan
orang lain atau klien, sehingga mahasiswa beranggapan ada kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan profesi non akuntan publik, seperti

akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah cenderung peketjaannya futin dan bisa
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diselesaikan di belakang meja, sehingga hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain.

Thimg indikator kepuasan kerja pribadi sebesar 2,578 dengan probabilitas
0,010 (tabel 4.11), yang artinya terdapat perbedaan persepsi kepuasan kerja pribadi
antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, kenaikan gaji yang lebih cepat
lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik
daripada mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Hasil ini konsisten
dengan hasil penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja pribadi
lebih dipertimbangkan oleh profesi akuntan publik.

Thiwng indikator kesempatan untuk menjalankan hobi sebesar 0.468 dengan
probabilitas 0,640 (tabel 4.11), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi
kesempatan untuk menjalankan hobi antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji
beda, kesempatan untuk menjalankan hobi lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa
yang memilih profesi sebagai akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Stolle
{1976). Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa menganggap bahwa setiap profesi
yang dijalaninya diharapkan dapat memberikan kesempatan menjalankan hobi
sebagai refreshing dalam menjalankan profesinya tersebut.

Faktor perhatian perilaku individu ketika tidak bekerja ditanggapi berbeda
diantara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik.
Hal ini dapat dilihat dari tpiung perhatian perilaku individu ketika tidak bekerja

sebesar 2,296 dengan probabilitas 0,022 (tabel 4.11). Dilihat dari hasil uji beda,
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© perhatian perilaku individu ketika tidak bekerja lebih dipertimbangkan oleh

mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik daripada mahasiswa yang
memilih profesi non akuntan publik. Hal ini mungkin karena berhubungan dengan
sifat pekerjaannya. Akuntan publik harus berhadapan dengan Berbagai macam
perusahaan yang mempunyai karyawan dengan karakier yang ber{rariasi, sehingga
untuk mendapatkan informasi dalam pelaksanaan audit, auditor harus pandai
beradaptasi dengan kliennya. Oleh karena itu mahasiswa menganggalp profesi
akuntan publik akan lebih memperhatikan perilaku individu daripada profesi non
akuntan publik. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rahéayu (2003) yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan persepsi faktor perilaku .individu antara
akuntan pendidik maupun yang lainnya, namun konsisten dengan penelitian Stolle
(1976) dan Wijayanti (2001).

Prestise pekerjaan ternyata tidak berbeda antara mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik terbukti dengan uji statistik
thitng Prestise pekerjaan sebesar 1,504 dengan probabilitas 0,133 (tabel 4.11). Hal ini
mungkin karena mahasiswa beranggapan profesi yang mereka piliﬁ dianggap lebih
bergengsi daripada profesi lain, Hasil ini berbeda dengan penelitir.;m Stolle (1976)
yang menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap profesi akunfan publik lebih
prestisius dibanding dengan profesi akuntan perusahaan. Perbedaan i:ni terjadi karena
adanya persepsi yang berbeda antara profesi akuntan publik dan non akuntan publik.
Mahasiswa dalam penelitian Stolle (1976), menganggap bahwa prestise suatu profesi
dipandang dari segi umum, sedangkan mahasiswa dalam penelitian: ini memandang
prestise pekerjaan dari segi dirinya sendiri. Namun hasil penelitian ini konsisten

dengan penelitian Wijayanti (2001), Felton (1994), dan Rahayu (2003) vang
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menyatakan tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik maupun non akuntan publik. Mahasiswa berpandangan bahwa kedua
profesi ini tidak memandang prestise pekerjaan yang akan mereka jalani.

Mahasiswa beranggapan kesempatan untuk bekerja dengan ahli di bidang lain
tidak berbeda antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun
profesi non akuntan publik, terbukti dengan uji statistik thiwng kesempatan untuk
bekerja dengan ahli di bidang lain sebesar 0,702 dengan probabilitas 0,483 (tabel
4.11). Hal ini mungkin karena mahasiswa menganggap pekerjaan dalam bidang
apapun tidak akan dapat diselesaikan hanya oleh satu keahlian, sehingga mahasiswa
merasa perlu bekerja deng;m orang yang ahli di bidang lain. Hal ini sesuai dengan
penelitian Stolle (1976) dan Wijayanti (2001) yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan pandangan antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik
maupun profesi yang lainnya.

e. Lingkungan Kerja

Faktor lingkungan kerja diuji dengan sepuluh pertanyaan. Secara keseluruhan
terdapat perbedaan persepsi tentang lingkungan kerja antara mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik. Hal ini ditunjukkan
dengan Fjung untuk variabel lingkungan kerja dengan Equal Variance Assumed
adalah 0,032 dengan probabilitas 0,858 (Lampiran 5). Karena probabilitas >0,05,
maka H, diterima atau menunjukkan kedua varignce adalah sama, sehingga
penggunaan varignce untuk membandingkan hasil uji beda populasi dengan tie
sebaiknya menggunakan Equal Variance Assumed. Terlihat dari output SPSS bahwa
besarnya thiwng adalah 3,369 dengan probabilitas 0,001. Karena probabilitas <0,05

maka Hj ditolak, maka berarti terdapat perbedaan persepsi faktor nilai sosial antara
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mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik.

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik
mempunyai tanggapan yang berbeda mengenai faktor pekerjaan rutin, terbukti dari
nilai tpiyng faktor pekerjaan rutin sebesar —3,478 dengan probabilitas 0,001 (tabel
4.12), yang artinya terdapat perbedaan persepsi faktor pekerjaan rutin antara
mahasiwa yang memilih profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik,
Dilihat dari hasil uji beda, pekerjaan rutin lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa
yang memilih profesi non akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan bahwa
profesi non akuntan publik\ sifat pekerjaannya rutin (dari waktu kewaktu cenderung
sama). Sedangkan profesi non akuntan publik, sifat pekerjaannya tidak rutin karena
berhadapan dengan berbagai jenis klien yang berbeda-beda jenis perusahaannya,
seperti ; bank, perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan sebagainya. Hal ini konsisten
dengan penelitiannya Stolle (1976) dan Wijayanti (2001), yang menunjukkan bahwa

akuntan publik kurang menyukai pekerjaan yang bersifat rutin. Tabel berikut ini

menunjukkan hasil perhitungan hasil uji beda.
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Tabel 4.12.
Uji Tyest Variabel Lingkungan Kerja
T Si Mean Mecan
Pernyataan test 1g. AP NAP
Pekerjaan rutin -3,478 0,001 3,4750 3,897C
Hubungan kerja yang bersifat tetap | -3,289 0,001 3,5250 3,8870
Pekerjaan cepat diselesaikan 0,123 0,902 4,1000 4,0897

Lingkungan kerja menyenangkan 3,950 0,000 3,6500 3,1462
Pekerjaan bersifak atraktif/banyak 2,838 0,005 4,1875 3,8937
tantangan

Sering kerja lembur | 6,430 0,000 | 3,6000 | 2,7708
Kompetisi tinggi antar karyawan 3,090 0,002 3,7125 3,3621
Toleransi dalam berpakaian -3,308 0,001 3,6625 4,0432

Ada tekanan kerja untuk mencapai 3,784 0,000 3,6250 3,1296
sempurna
Kesempatan mendapat spesialisasi 1,042 0,298 4,0000 3,9003
pekerjaan

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik
mempunyai tanggapan yang berbeda mengenai faktor hubungan kerja yang bersifat
tetap, terbukti dari nilai thiwng Sebesar —3,289 dengan probabilitas 0,001 (tabel 4.12),
yang artinya terdapat perbedaan persepsi faktor hubungan kerja yang lebih bersifat
tetap antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan profesi non akuntan
publik. Dilihat dari hasil uji beda, hubungan kerja yang bersifat tetap lebih
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik daripada
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena
mahasiswa beranggapan bahwa profesi non akuntan publik memiaunyai hubungan
kerja yang bersifat tetap, sehingga lebih mudah dalam penyesuaian dengan
lingkungan, Sedangkan profesi akuntan publik hubungan kerja bersifat tidak tetap
karena dari waktu ke waktu klien yang dihadabi berbeda, semakin banyak klien maka

akan semakin sulit dalam penyesuaian dengan lingkungan. Hal ini konsisten dengan
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peneliliannya Stolle (1976), yang menunjukkan bahwa profesi non akuntan publik

khususnya akuntan perusahaan lebih menyukai hubungan ke,rj:a yang bersifat tetap.

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dfan non akuntan publik

mempunyai tanggapan yang sama mengenai faktor pekerjaan Sfang lebih cepat

disclesaikan, terbukti dari nilai tyiung sebesar 0,123 dengan probabﬁlitas 0,902 (tabel

4.12), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi faktor pekerjaan yang lebih

cepat diselesaikan antara mahasiwa yang memilih profesi akf.lntan Publik dan profesi
non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, pekerjaan yang lebih cepat
diselesaikan dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih prof;si akuntan publik
maupun mahasiswa yang memilih profesi non akuntan ppblik. Hal ini mungkin
terjadi karena mahasiswa beranggapan bahwa semakin cepa‘ic pekerjaan diselesaikan,
maka akan semakin berkurang tanggungjawab atas pekerjaannya. Hasil ini berbeda

dengan penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa :profes‘i sebagai akuntan

perusahaan pekerjaannya lebih cepat diselesaikan daripada profesi akuntan publik.

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik

. mempunyai tanggapan yang berbeda mengenai faktor Elingkqngan kerja yang

: |
menyenangkan, terbukti dari nilai tnwng Equal variance ;assun‘zed sebesar 3,950
dengan'probabilitas 0,000 (tabel 4.12), yang artinya terdapat perbedaan persepsi
faktor lingkungan kerja yang menyenangkan antara mahasisWa yang memilih profesi

akuntan publik dan profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda,

lingkungan kerja yang menyenangkan lebih dipertimbangkian olep mahasiswa yang

, . \
memilih profesi akuntan publik daripada mahasiswa yang meimilih profesi non

akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena bagi profesié akuntan publik berbagai

klien mempunyai keunikan masing-masing, sehingga aklimtan ‘publik bisa selalu
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berganti suasana. Berbeda dengan profesi non akuntan publik yang cenderung
pekerjaanya rutin dan lingkungannya tatap, sehingga terkadang merasakan
kejenuhan. Hasil penelitian ini berbeda dengan Stolle (1976), yang menganggap
bahwa profesi akuntan publik maupun akuntan perusahaan tidak mempertimbangkan
lingkungan kerja yang menyenangkan.

Mahasiswa mempunyai tanggapan yang berbeda mengenai faktor pekerjaan
yang atraktif/banyak tantangan, terbukti dari nilai tywae Equal variance assumed
sebesar 2,838 dengan probabilitas 0,005 (tabel 4.12), yang artinya terdapat perbedaan
persepsi faktor pekerjaan yang atraktif/banyak tantangan antara mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji
beda, pekerjaan yang atraktif/banyak tantangan lebih dipertimbangkan oleh
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik daripada mahasiswa yang memilih
profesi non -akuntan publik. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Stolle
(1976) dan Felton (19%94) ;/ang menyatakan bahwa akuntan publik lebih menyukai
pekerjaan yang atraktif/banyak tantangan. Hal ini mungkin terjadi karena bagi
akuntan publik harus memahami karakter kliennya, sehingga tantangan menghadapi
pekerjaan inipun lebih tinggi dibanding profesi non akuntan publik.

Pekerjaan lembur tidak diminati oleh mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik maupun non akuntan publik. Hal ini terlihat pada hasil uji beda yang
ada, yaitu 3,6000 bagi profesi akuntan publik dan 2,7708 bagi profesi non akuntan
publik. Tetapi secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan, terbukti dari thitung
sebesar 6,430 dengan probabilitas 0,000 (tabel 4.12), yang artinya terdapat perbedaan
persepsi faktor pekerjaan lembur yang memilih profesi akuntan publik dan profesi

non akuntan publik, sehingga membutuhkan waktu lembur dalam penyelesaian
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pekerjaannya. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapcn bahwa profesi
akuntan publik pekerjaannya lebih kompleks dibandingkan dengan profesi non
akunhtan publik. Hasil penelitian iri sama dengan *hasil penelitian ‘Stolle (1976) dan
Felton (1994) yang menyatakan bahwa profesi akuntan publik dipandang lebih sering
lembur dibanding dengan profesi non akuntan publik.

Tingkat kompetisi karyawan yang tinggi lebih disukai oleh mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik daripada non akuntan publik, terbukti dari uji
.statistik thiwng Sebesar 3,090 dengan probabilitas 0,002 (tabel 4.12). Hasil ini
konsisten dengan penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa mahasiswa
menganggap profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan kompetisi karyawan
yang tinggi. Hal ini mungkin terjadi karena profesi akuntan publik selalu berusaha
mendapatkan proyek dari banyak klien, sehingga kompetisi karyawan sangat
diperlukan.

Toleransi dalam hal berpakaian diminati oleh mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik.\Hal ini terlihat pada hasil uji beda yang ada, yaitu 3,3625
bagi profesi akuntan publik dan 4,0432 bagi profesi non akuntan publik. Secara
statistik terdapat perbedaan yang signifikan, terbukti dari tpiwng - sebesar —3,308
dengan probabilitas 0,001 (tabel 4.12), yang artinya terdapat perbedaan persepsi
faktor pekerjaan lembur yang memilih profesi akuntan publik dan profesi non
akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan bahwa
profesi akuntan publik lebih menjaga performance supaya klien akan lebih percaya
pada dirinya dan akan merasa lebih percaya diri menghadapi klien. Sedangkan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik lebih mempertimbangkan

kebebasan atau toleransi dalam hal berpakaian karena yang dihadapi cenderung tetap
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dan mencari yang lebih nyaman dalam hal berpakaian.Hasil per.:litian ini sama
dengan hasil penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa profesi non akuntan
publik dipandang lebth menyukai adanya toleransi dalam hal berpakaian.

Adanya tekanan kerj\a untuk mencapai sukses diminati oleh mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik. Hal ini terlihat pada hasil uji beda yang ada, yaitu
3,6250 bagi profesi akuntan publik dan 3,1296 bagi profesi non akuntan publik.
Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan, terbukti dari tyiung sebesar 3,784
dengan probabilitas 0,000 (tabel 4.12), yang artinya terdapat perbedaan persepsi
faktor tekanan kerja bagi mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan
profesi non akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan
bahwa profesi akuntan publik harus menyelesaikan pekerjaan berdasarkan waktu
yang telah ditentukan, sehingga merasa adanya tekanan kerja dalam penyelesaian
pekerjaannya. Sedangkan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik lebih
kurang menyukai adanya tekanan kerja. Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa profesi akuntan publik dipandang
lebih menyukai adanya tekanan kerja untuk mencapai sukses. |

Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntzn publik
mempunyai tanggapan yang sama mengenai faktor kesempatan untuk mendapatkan
spesialisasi pekerjaan, terbukti dari nilai thung Sebesar 1,042 dengan probabilitas
0,298 (tabel 4.12), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi faktor kelsempatan
untuk mendapatkan spesialisasi pekerjaan antara mahasiwa yang memilih profesi
akuntan publik dan profesi non akuntan publik, Dilihat dari hasil uji beda,
kesempatan untuk mendapatkan spesialisasi pekerjaan dipertimbangkan oleh

mahasiswa yang memilih profési akuntan publik maupun mahasiswa yang memilih
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profesi non akuntan publik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan
bahwa dengan kesempatan mendapatkan spesialisasi pekerjaan, maka diharapkan
perekonomian dan kondisi sosial mereka akan meningkat. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Stolle (1976) yang menyatakan bahwa profesi akuntan publik maupun
akuntan perusahaan mengharapkan mendapatkan kesempatan untuk spesialisasi
pekerjaan.
f. Nilai Intrinsik Pekerjaan

Nilai intrinsik pekerjaan dianalisis dengan empat pertanyaan. Tabel berikut
ini menunjukkan hasil perhitungan hasil uji beda dari masing-masing indikator dalam

variabel nilai intrinsik pekerjaan.

Tabel 4.13.
Uj;i Tyest Variabel Nilai Intrinsik Pekerjaan
. M M
Pernyataan Test Sig. :Ia,n Nf&al:l
Memberikan tantangan secara 3,835 | 0,000 | 42875 | 3,9369
intelektual
Susana kerja yang dinamis 4,004 0,000 4,2000 3,8272

Menuntut kreatifitas untuk dapat 3,648 0,000 4,0375 3,6910
berhasil di masa yang akan datang
Kebebasan dalam menjalankan -1,982 0,048 3,6625 3,9003
tugas .

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Thiwng indikator tantangan intelektual sebesar 3,835 dengan probabilitas 0,000
(tabel 4.13), yang artinya terdapat perbedaan persepsi tantangan intelektual antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Meskipun secara statistik berbeda, namun dilihat dari
hasil uji beda, mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun non akuntan

publik mempertimbangkan faktor tantangan intelektual. Hal ini mungkin terjadi
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karena mahasiswa beranggapan bahwa profesi yang akan djalaniﬁya harus sesuai
dengan apa yang telah dipelajari di bangku kuliah, sehingga ada tantangan intelektual
yang sesuai dengan bidangnya.

Thitung indikator suasana kerja dina sebesar 4,004 dengan probabili'tas 0,000
(tabel 4.13), yang artinya terdapat perbedaan persepsi suasana kerja yang dinamis
antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasisx#a yang memilih
profesi non akuntan publik. Meskipun secara statistik berbeda, namun dilihat dari
hasil uji beda, mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun non akuntan
publik mempertimbangkan faktor suasana ketja yang dinamis. Hal ini mungkin
terjadi karena mahasiswa beranggapan bahwa profesi apapun memerlukan suasana
yang dinamis, sehingga akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Thitung indikator kreatifitas untuk dapat berhasil di masa yang akan datang
sebesar 147,515 dengan probabilitas 0,000 (tabel 4.13), yang artinya terdapat
perbedaan persepsi kreatifitas untuk dapat berhasil di masa yang akan datang antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Dilihat dari hasil uji beda, mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan faktor kreatifitas untuk dapat
berhasil di masa yang akan datang. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik beranggapan bahwa dengan kreatifitas maka jenjang
karir mereka kemungkinan akan naik, sehingga akan lebih sukses dalam menjalani
profesinya.

Thitng indikator kebebasan tentang cara penyelesaian tugas sebesar 0,379
dengan probabilitas 0,048 (tabel 4.13), yang artinya terdaplat perbedaan persepsi

kebebasan tentang cara penyelesaian tugas antara mahasiswa yang memilih profesi
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akuntan publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Dilihat dari
hasil uji beda, mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik Iebih
mempertimbangkan faktor kebebasan dalam penyelesaian tugas. Hal ini mungkin
terjadi karena mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik beranggapan
bahwa dengan kebebasan tentang cara penyelesaian tugas akan membantﬁ mereka
dalam menyelesaikan tanggungjawab pekerjaan.

Secara keseluruhan terdapat perbedaan pandangan faktcr nilai intrinsik
pekerjaan antara mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Hal ini dapat dilihat dari Fpiwung
untuk variabel nilai intrinsik pekerjaan Equal Variance Assumed adalah 2,556
dengan probabilitas 0,111 (Lampiran 5). Karena probabilitas >0,05, maka H,
diterima atau menunjukkan kedua variance adalah sama, schingga penggunaan
variance untuk membandingkan hasil uji beda populasi dengan tis sebaiknya
menggunakan Equal Variance Assumed. Terlihat dari output SPSS bahwa besarnya
thiwng @dalah 2,614 dengan probabilitas 0,010. Karena probabilitas <0,05 maka Hy
ditolak, maka berarti ada perbedaan persepsi faktor nilai intrinsik pekerjaan antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang memilih
profesi non akuntan publik. Hasil ini berbeda dengan penelitian Felton (1994) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pandangan antara mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik maupun profesi non akuntan publik ditinjau dari nilai
intrinsik peketjaan. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa berpandangan bahwa
saat menjalaninya profesi mereka mengharapkan adanya tantangan intelektual,

suasana kerja dinamis, kreatifitas untuk mendapatkan keberhasilan di masa yang

akan datang. .
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g. Pertimbangan Pasar Kerja
Pertimbangan pasar kerja dianalisis dengan empat pertanyaan. Tabel berikut
ini menunjukkan hasil perhitungan hasil uji beda dari masing-masing indikator dalam

variabel pertimbangan pasar kerja.

Tabel 4.14.
Uji Tyest Variabel Pertimbangan Pasar Kerja
' . Mean Mean
Pernyataan - T test Sig. AP NAP

Memberikan banyak penawaran -0,450 0,653 3,9375 3,9834
kerja
Memberikan rasa aman yang tinggi | -0,491 0,490 3,9125 4,0000
Memberikan banyak lowongan 1,622 0,106 3,9500 3,7674
kerja
Memberikan kesempatan promosi 2,439 0,015 4,3375 4,0963
untuk mendapatkan karir yang lebih :
baik

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Thiwng  indikator banyaknya penawaran kerja sebesar —0,450 dengan
probabilitas 0,653 (tabel 4.14), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi
tentang penaWaI'an kerja antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik maupun non akuntan publik mempertimbangkan banyaknya
penawaran kerja. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa béranggapan bahwa
profesi yang akan djalaninya bukanlah satu-satunya profesi yang diharapkan, tetapi
mereka akan memilih profesi yang lebih baik secara ekonomi maupun sosial.

Thing indikator rasa aman Equal variance assumed sebesar —0,691 dengan
probabilitas 0,490 (tabel 4.14), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi

tentang rasa aman antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan ‘publik dan
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mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik maupun non akuntan publik mempertimbangkan adanya rasa
aman. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan bahwa profesi yang
akan djalaninya akan memberikan rasa aman, baik dari segi kesehatan, lingkungan,
ataupun keamanan posisi pekerjaannya tersebut.

Thitng indikator banyaknya lowongan kerja sebesar 1,622 dengan probat-ilitas
0,106 (tabel 4.14), yang artinya tidak terdapat perbedaan persepsi tentang penawaran
kerja antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa yang
memilih profesi non akuntan publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik maupun non akuntan publik mempertimbangkan adanya lowongan kerja di
bidang lain yang lebih baik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa beranggapan
bahwa profesi yang akan djalaninya bukanlah satu-satunya profesi yang diharapkan,
tetapl mereka akan memilih profesi yang lebih baik secara ekonomi maupun sosial.

Thitung indikator kesempatan promosi untuk mendapat karir yang lebih baik
sebesar 2,439 dengan nrobabilitas 0,015 (tabel 4.14), yang artinya terdapat perbedaan
persepsi tentang penawaran kerja antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik dan mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan adanya kesempatan
promosi untuk mendapatkan karir yang lebih baik daripada profesi non akuntan
publik. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik, semakin jenjang karir lebih baik maka akan semakin berat tanggungiawabnya
tetapi akan diimb;ngi dengan reward yang akan didapatkan.

Secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan pandangan faktor pertimbangan

pasar kerja antara mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik dan
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rflahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik. Hal ini dapat dilihat dari Fhiwng
untuk variabel nilai intrinsik pekerjaan -Equal Variance Assumed adalah 0,403
dengan probabilitas 0,526 (Lampiran 5). Karena probabilitas >(,05, maka Hp
diterima atau menunjukkan kedua variance adalah sama, sehingga penggunaan
variance untuk membandingkan hasil uji beda populasi dengan ties sebaiknya
menggunakan Equal Variance Assumed. Terlihat dari output SPSS bahwa besarnya
thiung adalah 0,877 dengan probabilitas 0,381. Karena probabilitas >0,05 maka Hp
diterima, maka berarti tidak terdapat perbedaan persepsi faktor nilai intrinsik
pekerjaan antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan mahasiswa
yang memilih profesi non akuntan publik. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Felton (1994) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pandangun antara
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun profesi non akuntan publik
dipandang dari pertimbangan pasar kerja. Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa
berpandangan bahwa saat menjalani profesinya mereka mengharapi(an bisa
mendapatkan profesi ataupun karir yang lebih baik.

4.6.2. Analisis Diskriminan (Discriminant Analysis)

Pengujian terhadap hipotesis kedelapan dilakukan dengan analisis
diskriminan. Tujuan analisis diskriminan ini adalah untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang mampu membedakan antara kedua kelompok, menyusun persamaan
atau fungsi untuk menghitung variabel baru atau indek yang dapat menjelaskan
perbedaan antara dua kelompok, dan mengembangkan aturan atau cara
mengelompokkan observasi di masa datang ke dalam satu dari kedua kelompok.

Penilaian signifikansi varial;)el diskriminan dapat dilihat dari hilai hasil uji

beda dari variabel apakah berbeda secara signifikan untuk profesi akuntan publik dan
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profesi non akuntan publik. Untuk menguji apakah :terdapat perbedaan secara
signifikan antara kelompok profesi kuntan publik dan ?rofesi non akuntan publik
dapat dilakukan dengan Uji t-test. Alternatif lain adalah déngan menggunakan Wilk’s
Liest Statistik. Perbedaan tersebut secara parsial dapat diketahui melalui hasil means

dari tabel 4.15. berikut.

Tabel 4.15.
Group Statistics
VARIABEL Mean AP Mean NAP
Gaji 11,5125 10,7575
Pelatihan Profesional (PENGPROF) 16,9750 14,5316
Pengakuan Profesional (PELPROF) 17,2875. 15,8306
Nilai Sosial (NS) 25,8875 25,0532
Lingkungan Kerja (LK) 38,1000 36,1196
Nilai Intrinsik: Pekerjaan (NIP) 16,1875 15,3555
Pertimbangan Pasar Kerja (PPK) 16,1375 15,8472

Sumber : Output Analisis Diskriminan, 2004

Dari tampilan group statistik jelas bahwa nilai hasil means kedua kelompok
antara profesi akuntan publik dan non akuntan publik berbeda yaitu 11,5125 untuk
profesi akuntan publik dan 10,7575 untuk profesi non akuntan publik dilihat dari
gaji; 16,9750 untuk profesi akuntan publik dan 14,5316 untuk profesi non akuntan
publik dilihat dari pelatihan profesional (PELPROF); 17,2875 untuk profesi akuntan
publik dan 15,8306 untuk profesi non akuntan publik dilihat dari pengakuan
profesional (PENGPROF); 25,8875 untuk profesi akuntan publik dan 25,053~ untuk
profesi non akuntan publik dilihat dari nilai sosial (NS); 38,1000 untuk profesi
akuntan publik dan 36,1196 untuk profesi non akuntan publik dilihat dari lingkungan
kerja (LK); 16,1875 untuk profesi akuntan publik dan 15,3555 untuk profesi non

akuntan publik dilihat dari nilai intrinsik pekerjaan (NIP); 16,1375 untuk profesi
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akuntan publik dan 15,8472 untuk profesi non akuntan publik dilihat dari

pertimbangan pasar kerja (PPK)).

Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik dapat

diketahui dari tabel 4.16. berikut.

Tabel 4.16.
Test of Equality of Group Means
Variabel IjNaxlrllll(:la F Sig.
Gaji 0,975 9,914 0,002
Pelatihan Profesional (PENGPROF) 0,887 48,431 0,000
Pengakuan Profesional (PELPROF) 0,936 26,038 0,000
Nilai Sosial (NS) 0,991 3,619 0,058
Lingkungan Kerja (LK) 0,971 11,353 0,001
Nilai Intrinsik Pekerjaan (NIP) 0,986 5,511 0,019
Pertimbangan Pasar Kerja (PPK) 0,998 0,770 0,381

Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05

Sumber : Output Analisis Diskriminan, 2004

Pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa (1) hasil uji beda gaji untuk mahasiswa

yang memilih profesi Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih profesi Non

Akuntan Publik berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda dari Gaji sebesar

0,975 yang signifikan pada 0,002); (2) hasil uji beda pelatihan profesional untuk

mahasiswa yang memilih ‘profesi Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih

profesi Non Akuntan Publik berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,887

yang signifikan pada 0,000); (3) hasil uji beda pengakuan profesional untuk

mahasiswa yang memilih profesi Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih

profesi Non Akuntan Publik berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,936

yang signifikan pada 0,000); (4) hasil uji beda nilai sosial untuk mahasiswa yang

memilih profesi Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih profesi Non Akuntan
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Publik tidak berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,991 tidak signifikan
pada 0,058); (5) hasil uji beda lingkungan kerja untuk mahasiswa yang memilih
profesi Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih profesi Non Akuntan Publik
berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,971 yang signifikan pada 0,001);
(6) hasil uji beda nilai inuinsik pekerjaan untuk mahasiswa yang memilih profesi
Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih profesi Non Akuntan Publik berbeda
secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,986 yang signifikan pada 0,019); dan €]
hasil uji beda pertimbangan pasar kerja untuk mahasiswa yang memilih profesi
Akuntan Publik dan mahasiswa yang memilih profesi Non Akuntan Publik tidak
berbeda secara signifikan (nilai Wilks' Lambda 0,998 tidak signifikan pada 0,381).
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel gaji, pelatihan profesional (PELPROF),
pengakuan profesional (PENGPROF), lingkungan kerja (LK), dan nilai intrinsik
pekerjaan (NIP) dapat digunakan untuk membentuk variabel diskriminan.

Persamaan estimasi fungsi diskriminan unstandardized dapat dilihat dari
output Canonical Discriminant Function Coefficient (lampiran 7) dengan persamaan
sebagai berikut:

Z = -8,692+0,132X,+0,268X,1+0,249X3-0,016X,4+0,035X5—0,014X—0,090X;

Untuk menguji signifikansi statistik dari fungsi diskriminan digunakan
multivariate test of significanice. Oleh karena dalam kasus ini lebih dari satu variabel
diskriminator yaitu Gaji, Pelatihan Profesional (PELPROF), Pengakuan Profesional
(PENGPROF), Nilai Sosial (NS), Lingkungan Kerja (LK), Nilai Intrinsik Pekerjaan
(NIP), dan Pertimbangan Pasar Kegja (PPK), maka untuk menguji perbedaan

kelompok profesi akuntan publik dan non akuntan publik untuk semua variabel
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secara bersama-sama digunakan multivariate test. Uji Wilks' Lambda dapat

diproksimasi dengan statistik Chi-Square seperti pada tabel 4.17. berikut.

Tabel 4.17.
Wilks' Lambda
Wilks’ Lambda Chi-square Sig.
0,823 72,969 0,000

Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05
Sumber : Qutput Analisis Diskriminan, 2004

Besarnya nilai Wilks' Lambda sebesar 0,823 atan sama dengan Chi-Square
sebesar 72,969 dan terayata nilai ini signifikan pada 0,0000, maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi diskriminan signifikan secara statistik. Ini berarti nilai means (rata-
rata) dari hasil uji beda, skor diskriminan untuk kedua kelompok profesi akuntansi

berbeda secara signifikan.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Ke1simpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini
i

mengelbmpokkan faktor-faktor yang membedakan pemillihan profesi mahasiswa
|

akuntaﬂsi dalam dua kelompok yaitu akuntan publik dan non akuntan publik
1

(akuntah perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik). Hal ini didasarkan
pada kéharusan bagi mahasiswa akuntansi yang ingin menjadi akuntan publik untuk
|

menemi:)uh Pendidikan Profesi Akuntan (PPA) dalam rangka mendapatkan gelar
\

akuntaﬂ.
|

Penelitian ini didasarkan pada teori motivasi khususnya teori pengharapan
\

(expectjancy theory). Faktor-faktor yang membedakan mahasiswa akuntansi dalam
|

memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik dikelompokkan dalam tujuh

faktor, } yaitu gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai sosial,

lingkunfgan kerja, nilai intrinsik pekerjaan, dan pertimbangan pasar kerja.
1

?rofesi yang banyak diminati dalam penelitian ini adalah profesi non akuntan
publik J{hususnya akuntan perusahaan. Hal tersebut berarti perusahaan merupakan
tumpuan utama mahasiswa dalam mencari kerja. Perguruan tinggi sebagai lembaga
pendidi:kan tentunya harus merespon minat mahasiswa tersebut dengan memberikan
materi Ij)erkuliahan yang dapat membantu mahasiswa dalam menjalankan profesinya.
SeMngéa perlu upaya untuk memasukkan perkembangan-perkembangan yang terjadi

\ ,
di perusahaan pada materi perkuliahan. Dengan demikian mahasiswa akan selalu
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dapat mengikuti perkembangan dalam dunia praktek dan mahasiswa semakin
mempunyai bekal untuk menjalani profesinya.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam pemilihan profesi mahasiswa
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik, dapat dibedakan melalui faktor gaji,
pelatihan profesional (PELPROF), pengakuan profesional (PENGPROF), lingkungan
kerja (LK), dan nilai intrinsik pekerjaan (NIP). Sedangkan untuk variabel nilai sosial
(NS) dan pertimbangan pasar kerja (PPK), menurut mahasiswa akuntansi yang
memilih profesi akuntan publik maupun non akuntan publik mempunyai persepsi
yang sama terhadap dua variabel tersebut. Mereka beranggapan bahwa dalam
menjalankan profesi apapun, mahasiswa mengharapkan pertimbangan pasar kerja
(PPK) yang lebih baik. Sedangkan nilai sosial (NS) tidak dipertimbaﬁgkan oleh
mahasiswa baik yang memilih profesi akuntan publik maupun profesi non akuntan
publik.

Gaji dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam memilih profesi akuntan publik
maupun non akuntan publik. Mahasiswa berpendapat bahwa dalam menjalankan
profesi akuntan publik mereka lebih mempertimbangkan gaji awal yang tinggi dan
kenaikan gaji yang cepat. Sedangkan tersedianya dana pensiun lebih dipertimbagkan
oleh mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik.

Terdapat perbedaan pandangan anfara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari segi pelatihan profesional
(PELPROF). Pelatihan kerja sebelum mulai bekerja, pelatihan di luar lembaga untuk
meningkatkan profesionali¢me, sering miengikuti pelatihan rutin di dalam lembaga,
dan pengalaman ketja yang bervariasi lebih dipertimbangkan lebih dipertimbangkan

oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik.
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Terdapat perbedaan pandangan antara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari segi pengakuan profesional
(PENGPROF). Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun non
akuntan publik mempertimbangan adanya kesempatan untuk berkembang dalam
pekerjaannya dan selalu ada pengakuan apabila berprestasi. Profesi akuntan publik
juga lebih mempertimbangkan banyaknya cara untuk naik pangkat dan memerlukan
keahlian tertentu untuk mencapai sukses, daripada profesi non akuntan publik

Mahasiswa beranggapan bahwa profesi akuntan publik maupun non akuntan
publik mempertimbangkan nilai sosial (NS). Profesi akuntan publik maupun non
akuntan publik mempertimbangkan kesempatan untuk menjalankan hobi, prestise
pekerjaan, dan kesempatar untuk bekerja dengan ahli di bidang lain. kesempatan
untuk berinteraksi dengan orang lain, kepuasan kerja pribadi, dan perilaku individu
lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik.
Sedangkan profesi non akuntan publik lebih mempertimbangkan adanya kesempatan
untuk melakukan kegiatan sosial.

Terdapat perbedaan pandangan antara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari segi lingkungan kerja (LK).
Akuntaﬁ publik lebih mempertimbangkan lingkungan kerja yang menyenangkan,
pekerjaan lebih atraktif/banyak tantangan, bekerja lembur, kompetisi karyawan
tinggi, dan adanya tekanan kerja untuk mencapai hasil yang sempurna. Profesi non
akuntan publik lebih mempertimbangkan pekerjaan rutin, hubungan kerja yang
bersifat tetap, dan adanya toleransi dalam hal berpakaian. Sedangkan sifat pekerjaan

yang lebih cepat diselesaikan dan kesempatan untuk mendapatkan spesialisasi
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pekerjaan dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik
maupun non akuntan publik.

Terdapat perbedaan pandangan antara mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari segi nilai intrinsik pekerjaan

(NIP). Tantangan intelektual, suasana kerja yang dinamis, dan kreatifitas untuk dapat

berhasil di masa yang akan datang lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang -

memilih profesi akuntan publik. Sedangkan kebebasan tentang cara penyelesaian
tugas lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi non akuntan
publik.

Mahasiswa beranggapan bahwa profesi akuntan publik maupun non akuntan
publik mempertimbangkan pertimbangan pasar kerja (PPK). Profesi akuntan publik
maupun non akuntan publik mempertimbangkan adanya penawaran kerja, rasa aman,
dan memberikan banyak lowongan kerja. Sedangkan kesempatan promosi untuk
mendapatkan karir yang lebih baik lebih dipertimbangkan oleh mahasiswa yang
memilih profesi sebagai akuntan publik.

5.2. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dengan mail survey. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat ditambah dengan wawancara, sehingga akan lebih
memperkuat keakuratan data.

Penelitian ini hanya mengambil sampel dari perguruan tinggi negeﬁ (PTN),
sehingga kemungkinan terdapat persepsi yang berbeda antara mahasiswa akuntansi
perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS). Penelitian
selanjutnya diharapkan mengikutsertakan perguruan tinggi swasta (PTS), sehingga

pehelitidn bisa digeneralisasi lebih luas
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5.3. Implikasi

Bagi praktisi, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan perekrutan karyawan, sehingga bisa
terdapat persamaan persepsi antara pemilik dengan mahasiswa yang akan menjalani
profesi. Bagi akuntan publik hendaknya lebih memperhatikan faktor gaji yang
memadai, pelatihan profesional yang sesuai dengan pekerjaannya, pengakuan
profesional atas prestasi, lingkungan kerja yang kondusif, nilai intrinsik pekerjaan,
dan pertimbangan pasar kerja yang lebih baik. Meskipun secara statistik keenam
faktor tersebut lebih dipertimbangkan oleh profesi akuntan publik, tetapi dilihat dari
rata-rata, mahasiswa ya}lg memilih profesi non akuntan publik juga
mempertimbangkan keenam faktor tersebut. Oleh karena itu profesi non akuntan
publik juga memperhatikan keenam faktor tersebut dalam pengambilan keputusan.

Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan kurikulum khususnya dalam materi
perkuliahan, Materi perkuliahan yang disampaikan bisa disesuaikan dengan profesi
yang akan dijalaninya. Sehingga mahasiswa akan mempunyai wawasan yang lebih

luas berkaitan dengan profesi yang akan dijalaninya.
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